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Berdasarkan pengamatan sementara penulis, apa yang terjadi di desa
Grabagan, Kec. Tulangan, Kab. Sidoarjo. Ada perubahan pada para
pemuda-pemuda yang sudah bekerja di pabrik, perubahan itu adalah
banyaknya sementara mereka yang menjadi malas untuk berorganisasi
terutama pada IPNU IPPNU apakah perubahan ini disebabkan oleh
pembagian waktu kerja di pabrik, atau memang mereka tidak mau
berorganisasi atau tidak tahu keuntungan dan manfaat berorganisasi, atau
pula karena faktor-faktor yang lain. Masalah yang diangkat dalam
penenlitian ini adalah adakah dampak pembagian waktu kerja pabrik
Maspion terhadap antusias berorganisasi keagamaan bagi pekerja di Ds.

Grabagan. Kec. Tulangan. Kab. Sidoarjo. Bila ada, sejauhmana dampak



pembagian waktu kerja itu terhadap melemahnya antusias berorgaisasi
keagamaan. Pada akhir pembahasan didapatkan kesimpulan bahwa ada
dampak pembagian waktu kerja pabrik. terhadap antusias berorganisasi
keagamaan bagi pekerja di Desa Grabagan, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo. Pembagian waktu kerja pabrik berdampak terhadap
antusias berorganisasi. Dan dampak yang ada cukup serius dalam arti
semakin banyaknya waktu yang digunakan di suatu perusahaan (Pabrik),

berakibat menurunnya antusiasme berorganisasi para pekerja.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal dalam penulisan Skripsi ini

terlebih dahulu penulis paparkan tentang penegasan  Jjudul
hal ini agar tidak terjadi Overlapping ( tumpang tindih )

dalam mengartikan dan memahami Jjudul dalam penelitian ini.

Berpijak dari penelitian yang berjudul " DAMPAK WAKTU
KERJA PABRIK MASPION TERHADAP ANTUSIAS BERORGANISASI KE -
AGAMAAN BAGI PHKERJA DI DESA GRABAGAN KECAMATAN TULANGAN
KABUPATEN SIDOARJO " Maka kiranya ada kata kata yang perlu

diberi penjelasan diantaranya :

1. Dampak : Benturan;Pengaruh kuat yang mendatangkan
akibat. (baik negatif maupun positif).,'

2. Waktu kerja: Dalam hal ini yang dimaksud penulis adalah
i pembagian waktu yang diberikan oleh pihak
perusahaan (Maspion) kepada karyawannya.

3. Antusias : Bergairah,bersemangat., Yang dimaksud di
sini adalah keaktifan © ikut dalam suatu
organisasi keagamaan (IPNU IFPNU).

4, Berorganisa ]

' si-keagamaan : Mengikuti suatu organisasi yang bersifat
keagamaan,dalam hal ini yang kami maksud
adalah IPNU IPPNU.

5. Pekerja : Orang yang bekerJja; orang yang menerima
upah;buruh;3

1. Tim Penyusun Kamus,Pusat Pembinaan danPengembang
an Bahasa. Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus
Besar Bahasa Indonesia,Cetakan ke empat ,Balai Pustaka,
Jakarta 1090,hal,183.

2. I bid .,hal.bk,
3. I bid .,hal.k28.



Dengan penjelasan tersebut diatas dapat di tegaskan
bahwa yang dimaksud " UAMPAK WAKTU KERJA PABRIK MASPION
TERHADAP ANTUSIASA BERORGANISASI KEAGAMAAN BAGI PEKERJA DI
DESA GRABAGAN KECAMATAN TULANGAN KABUPATEN SIDOARJO ". Ada
lah mengadakan pengkajian fentang ada tidaknya  perubahan
yang terjadi dengan adanya pembagian waktu kerJja terhadap
antusias dalam berorganisasi keagamaan di desa Grabagan

Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo.

B. Alasan memilih judul

Ada beberapa hal yang mendasari pemikiran penulis

sehingga memilih Judul di atas antara lain :

1. Dari pengamatan penulis secara langsung serta informasi
informasi yang ada dari masyarakat setempat bahwa se -
orang yang sudah bekerja di pabrik,mereka merasa erggan
untuk mengikuti kegiaten organisasi keagamaan, karena

tidak ada waktu untuk mengikuti kegiatan yang ada.

2. Sebagai calon Da'i ‘temtunya akan memperhatikan hal ter-
sebut . sebagai bidang garapan dalam-updya . pengembangan
dan penyiaran agama Islam yarg patut untuk di kaji.

5. Karena selamé ini belum ada penelitian yang ¢.membahas
masalah dampask pembagian waktu kerja di pabrik terhadap
ke antusias an pekerje untuk berorganisasi keagamean di

desa Grabagan Kecamuten Tulangan Kabupaten Sidoarjo.



C. Latar belakang masalah

Islam merupakan salah satu agama Dakwah yaitu agama
yang menugaskan ummatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan
Islam kepada seluruh umat manusia. Sebagai Rahmat  bagi
seluruh alam,Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagia an
dan kesejahteraan umat manusia,bilamana ajaran Islam yang
mencakup segenap atau segala aspek kehidupan itu dijadikan

pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh,

Dakwah merupakan khasanah istilah islamologi  yang
melazimi proses penyebaran agama Islam hiﬁgga dewasa ini,
yang melibatkan seperangkat sistem yaitu subyek Dakwah,
obyek dakwah,methode dakwah,materi dakwah serta efek
dakwah, Sebagai:suatu sistem maka ketiadaan salah ... satu
sub sistem akan menyebakan hilangnya rangkain sistem ter
_sebut. Sebab keberhasilan dakwah tergantung pada bagaimana
sub sistem dari unsur-unsur dakwah tersebut  berinteraksi
dalam jalinan yang terpadu,sehingga menghasilkan:.  dampak
atau efek yang positit seperti apa yang diharapkan yaitu
perubahan perilaku,bersikap bahkan perubahan keyakinan,

Jika kita telusuri dengan teliti maka dapat kita
pahami bahwa kajian dekwah itu sangat luas dan begitu kom
pleknya,sehingga tidak sedikit komponen dan sub-sub kompo
nen yang harus kita perhatikan ai dalam pelaksanaan aakwah

yang akan kita konsumsikan pada masyarakat pada umumnya.



Sebagai penggerak perubahen didalam merubah masyara
kat untuk tujuan kearah kehidupan‘yang lebih, maka dakwsh
akan mewarnai setiap sisi kehidupan menusia. Usaha ‘untiak
menyebar luaskean dakwah Islem terutama dimasa depan se
makin berat. Hal itu dikarenakan yang dihadapi jugasemakin
berkembang dan dan komplek. Untuk menghadapi hal tersebut,
penyelenggaraan dakwah tidak dapat dilakukan olehseseorang
secara sambil lalu dan sendiri-sendiri,tetapi harus dilaku
kan oleh para pelaksana dakwah secara bekerja sama dengan
melalui berbagai macam saluran dan media., Dengan begitu,
maka dakwah akan dapat menhadapi tantangan yang <, komplek
tersebut  sehingga hal itu dapat mentransfer ajaran Islam

ke segala penjuru masyarakat.

Sebagaimana kita maklumi,bahwa Islam adalah suatu
ajaran Illahi yang lengkap dan sempurna., Ungkapan lengkap
menunjukken dimensi cakupan,artinya mencakup segenap aspek
kehidupan manusie,sedangkan sempurna menujykkan behwaagama
Islam tidak mungkin diungguli atau diduduki oleh ajaran
manapun Jjuga. Cara penerapannya melalui tingkatankemampuan
manusia yang tidak memberatkan tetapi menunjukkan intégrg
si positif antara keseimbangan hidup didunia dan diakhirat
akan tetapi Islam sebagai suatu ajaran tidak aken berarti
manakala tidak di manefistasikan dalam kehidupan sehari

hari,

L. Departemen Agama R.I.,Al Qur'an dan terjemahnya,
CV.Jaya sakti,Surabaya 1989,hal. ,157. .
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Mesyarakat industri ( Industrialisasi ) ditandai
dengan berdirinya pabrik-pebrik yang menghasilkan  barang
barang untuk memenuhi kebutuhean hidup sehari-hari sebagai
hasil produk industri pada dasarnya dipergunakan menurut
kemampuan dan kemaun konsumen digunakan untuk mencapai
tujuannya,bukan orang yang menggunakannya Jjustru harus
tunduk padanya sehingga kehilangan arah dan tujuan atau
hanya penggunanya itu sebagai tujuan. Lébih celaka lagi
bila hasil industri itu sudah di tempatkan sebagai tujuan
atau indikator status sosial yang mana status sosial kita
sekarang ini ditentukan oleh banyaknya pemilikkan dan
penumpukkah barang-barang industri dunia sekarang ini di
warnai oleh pengaruh penemuan alat-alat kemunikasi yang
supra canggih,sehingga seakan-akan dunia yang lebar: serta
luas ini menjedi terasa sempit. Artinya semua:.. -peristiya
épa dan dimena saja yang terjadi dapat dengan cepat dan
tepat di informasikan ke mana saja. Oleh karena itu pery-

han dunia kita ini~mengarah ke dunia industrialisasi.

Indg}ir%g}?sasi telah menciptakan langkah pemecahan
bagi problem pemberantasan pengganguran., - . - Perusahaan-
perusahaan yeng terus bertumbuhan dimana-mana,selain mem
beri masukan besar bagi negara,juga telah menjadi penam
pungan para remaja usia kerJja yang memang sanagat membutuh
kan lapangan pekerjaan. Maka tidak sedikit nasib pemuda
Indonesia khususnya remaja yang berada di pedesaan  yang
jauh dari tempat pabrik-pabrik,nasibnya berubah karena ada

nya perusahaan-perusahaan,
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F, Tujuan.dan kegunaan penelitian
" 1. Tujuan penelitian

a, Ingin mengetahui ada tidaknya dampak pembagian
waktu k;rja pabrik terhadap antusias pekerja untuk
berorganisasi keagamaan,

b. Apabila berdampak,ingin mengetahui sejauh mana
dgmpak pembagian waktu kerja terhadap antusias pe

kerJja dalam berorganisasi keagamaan,
2. Kegunaan penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut diatas

maka penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan

daladm beberapa hal,antara lain :

A. Secara ilmiah

: 1. Sebagai kerangka acuan untuk menambah dan me
ningkatkan ilmu di bidang Penyiaran dan penera
ngan Agama lslam,sebagai upaya untuk meningkat

kan kwalitas Rijalud Dakwah,

B. Secara sosial
1. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan pijakan awal bagi peneliti

berikutnya,
e

2. Diharapkan dari hasil penelitian ini -~.~dapat
dijadikan bahan tambahan informasi yang ber
sifet yang 1imian,bagl mereka yang sedang men
dalaml masalah yang ada kaitannya dengan pene

litian ini.
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Dan Firmen Allah SWT dalam surat Yunus,ayat,67)
08 0, VW N, , o;, ‘ 24 22l
SR N S 3G o\ s o ,.Mdl\rﬁ&»\sdas

Artinya : "Dialah yang menjadikan malam bagi kamu - supaya
kamu beristirahat padanya dan (menjadikan) siang terang be
nderang (supaya kamu mencari karunia Allash). Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuaan-Nya )
bagi orang-orang yang mendengar.8

4, Organisasi adalah kesatuan susunan-yang terdiri dari se
kelompok orang yang mempunyai tujuan yang sama, yang
dapat dicapai secara lebih efektif den efisien melalui
tindaken yang dilakuken secara bersama, dimana dalam me
lakukan tindakan itu ada pembagian tugas,wewenang dan
tanggung Jjawab bagi tiap-tiap personal yang terlibat di
dalamnya untuk mencapai tujuan organisasi.9

Di Zaman modern, orgenisasi merupakan suatu kebutuh
4n bagi setiap orang. Secara sadar atau tidak,setiap orang
pasti berhubungan dengan dengan organisasi,baik sebagai su
byek ataupan sebagai obyek. Dalam hal ini penulis tujukan
kepada para karyawan yang bekerja di pabrik Maspion, bahwa

seorang karyawan pun juga butuh untuk berorganisasi . -se-

bagaimana masyarakat pada umumnya.

5.DR.Basu Swastha DH.,SE.,MBA.Ibnu Sukotjo W, SE.
Pengantar Bisnis Modern,Liberty,Yogyakarta 1993,hal.269.

®.DRS.T.Hani Handoko,M.B.A.,Ph.D.Manajemen edisi II
BPFE,Yogyakarta 1989,hal.255-256,

7‘Depag R.I.,Al Qur'an dan terjemah nya, CV jaya Sa
kti,Surabaya 1989,hal.644,

8

‘Depzg R.I.0p.Cit.,hal 317.
9'saefuddin.M.Ar.DRS.Organisasi den Manajemen Indus
tri (suatu pengantar),Liberty,Yogyakarta 1993.,hal &4,
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Sedangkan methode pengumpulan data dengan Observasi,
Interview,ingket dan Dokumenter. Penggunaan masing-masing
tehnik untuk mendapatkan data sebagaimana tersebut dalam
tabel di bawah ini =

TABEL I

JENIS DATA, SUMBER DATA DAN
METHODE PENGUMPULAN DATA

No ! Jdenis data ! Sumber data ! TPD !
[ 1 ] 1

1. ! Gambaran Umum lokasi ! ! !
penelitian ! Informan ! I"dan D !

! ! ! !

2, ! Aktivitas kerja ! ! !
! karyawan ! Informan ! I dan O !

1] 1 1 1

3. ! Keaktifan mengikuti ! ! !
! kegiatan keorganisasian! Responden ! O dan A !

1 1 ' !

4, ' Sikap Antusias ! Responden ! 0,I danA!
! ! !

!

Keterangan :

T P D : Tehnik Pengumpulan data
I . : Interview
D : Dokumenter
0 : Observasi
A : Angket

3. Tehnik pengolahan data dan analisa data

Setelah data terkumpul, maka dilakukan Editing,tahap
coding dan tabulating dalam bentuk investarisasi data
klasifikasi data yang dianalisis secara kuantitatif(Ana

lisa statistik ) untuk menerima atau menolak hipotesaH,

(Hipotesa nihil) dengan rumus "Chi Kwadrat" Sbb :



15
Rumus Chi Kwadrat adalah sebagai berikut =
N ( ad - be )2

(a+b)(c+d)(a+c)(bs+d)

Dan untuk mengetahui sejauhmana dampak waktu kerja
pabrik Maspion terhadap antusias berorganisasi keagamaan
bagi pekerja di desa Grabagan Kecamatan Tulangan Kabupaten
Sidoarjo,digunakan rumus Koefisien Kontingensi ( KK) :

X

KK’

2

X + N . (Nur Syam.,1991.h21.118-119).

Setelah diketahui nilai KK-nya,kemudian untuk menge-
tahui besar kecilnya pengaruh itu diukur denganmenggunekan
ketentuan yang dipakai oleh Guilfold dalam satu koefisien
sebagai‘berikut :

Kurang dari 0,02 berarti hubungannya rendah sekali

0,20 - 0,40 berarti rendah tapi pasti

0,40 - 0,70 berarti hubungan yang cukup berarti

0,70 - 0,90 berarti hubungan yeng tinggi kuat, dan

Lebih dari 0,90 berarti szngat tinggi kuat -1 sekald

dan dapat diandalkan,(Jalaluddin Rahmad ,M.Sc.1985,.hal.
47).
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I. Sistimatika Pembahasan

Adapun sistimatika pada pembahasan Skripsi ini

adalah sebagai berikut :

BaB I

BAB II1

PENDAHULUAN.

Bab ini merupakan bab pembuka yang didalamnya
terdiri dari penegasan Jjudul, Alasan memilih
judul, Latar belakang masalah, Rumusan mas -
alah, Fokus masalah, Tujuan dan kegunaan pene
litian, Landasan teori dan hipotesa, Metodolo
gi penelitian, yang terdiri dari ; Populasi
Sumber data dan tehnik pengumpulan data Tehni
pengolahan data dan analisa data, Sistimatika

pembahasan,

TINJAUN PUSTAKA PEMBAGIAN WAKTU KERJA PABRIK
DAN ANTUSIAS BERORGANISASI KEAGAMAAN BKGI
PEKERJA. Bab ini terdiri dari pembagian waktu
kerja, Macam-macam waktu kerJja, ' .menentukan
waktu kerja, Penduduk dan kesempatan kerja,
Bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup, Peru-
sahaan membutuhkan karyawan, Penarikan tenagea
kerja, Faktor-faktor penunjang semangat kerja
terdiri dari dari ; Prinsip-prinsip kerja kar
yawan, Lingkungan kerja, Kebersihan .- .tempat
kerja, Air minum untuk pekerja, . Penerangan,
Gizi, Hidup aman bersama karyawan, Bekerja
untuk menerima upah, Pandangan Islam terhedap

waktu kerja.
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Organisasi sebagai kebutuhan manusia, Pengaruh
kerja terhadap aktifitas berorganisasi,didealam
nya mencakup tentang Hubungan antara kerja dan
berorgenisasi, Pengertian kerja dan pengertian
organisasi, ada hubungan antara waktu . kerja

dengan kecenderungan berorganisasi.

STUDI EMPIRIS TENT&NG ANTUSIAS  BERORGANISASI
KEAGAMAAN DI .DESA GRABAGAN KECAMATAN TULANGAN
KABUPATEN; Yaﬁg akan menerangkan tentang Dis -
kripsi obyek penelitian meliputi soal letak
Geografis, Kondisi Sosial budaya, Kondisi pen
didikan, Kondisi Ekonomi, kondisi keagamaan,
Keadaan IPNU IPPNU di Grabagan, Selayang panda
ng tentang IPNU IPPNU, masalah AD ART nya IPNU
IPPNU, bagaimana keadaan IPNU IPPNU diGrabagan
Se jarah keberadaan IPNU IPPNU di ranting Graba
gan, tentang Struktur kepengurusan IPNU IPPNU,
Juga berisi masalah aktifitas-aktifitas  IPNU
IPPNU didalam pembinaan terhadap anggotanya,se
perti dibidang Keimanan, Ibadah atau Ubudiya
Muatmalah atau masalah Sosial dén dibidang

Ketrampilan dan terakhir adalah Investasi data,

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA, yang akan membahas
Prosedur uji statistik, langkah persiapan dan
pengujian Hipotesa,

PENUTUP, terdiri dari Kesimpulan, .Sgran -saran

dan Penutup, Daftar Kepustakaan dan Lampiran,



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA PEMBAGIAN WAKTU KERJA PABRIK
DAN ANTUSIAS BERORGANISASI KEAGAMAAN BAGI PEKERJA

A, Pembagian waktu kerija

Di dalam Peraturan tentamg PELAKSANAAN PERATURAN -
WAKTU KERDJA DAN WAKTU ISTIRAHAT.P.M.P.tgl,12 Maret 1951,
Nr.10, Memutuskan : Dengan membat&alkan peraturan Menteri
perburuhan R.I.Nr.4 tahun 1950,menetapkan : Dalam pasal I

ayat 1,Sub-ayat d, Aturan waktu kerdja Jjang ada padawaktu
menJjampaikan permohonan idJjin,

e. Aturan waktu kerdja Jang di kehendaki
untuk bagian-~bagian mana dan untuk be
berapa lama di mintakan idjin,

f. Banjaknja buruh jang dikenakan atunan
waktu kerdja jang dikehendaki itu,

Pasal 2 berbunyi : Didalam waktu paling lame satu bulan
sesudah di terimanjsa surat permohonan
idjin,di berikan putusan terhadap

permohonan itu.1

1. Macam-macam waktu kerja

a, waktu normal ; Setiap manusia mempunyai kelebihan
dan kekurangan sendiri,baik  mental
maupun fisiknya, Karena itu tidaklah
dapat di terima apabila ada yang
mengatakan bzhwa si A, si B, atau si
C adalah pekerja " Normal ™ ,

1’Biro Tata hukum dan hubungan Lembaga -~ lembaga
negara Departemen Tenaga KerdJja. Himpunan peraturan - per

aturan Tenage Kerdje ( 1945-1971 ) II,Tjetakan ketiga, Er
langga,Djakarta kramat IV-11.,1971.hal.13-14.

17
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b. Waktu Cadengaen adalah waktu yang disediakan untuk
karyawan guna melakukan hal-hal yang tidak dapat
ditunde atau dihindarksn.

c. Waktu Standard adalah sejumlah waktu yang diperlu-
kan untuk menyelesaikan suatu pekergaan ... dengan
prestasi ;tandard,yakni dengan kelonggaran waktu

untuk kelelahan,kelambatan dan keperluan pribadi.

Dengan kata lain, waktu standard adalah hasil pen

jumlahan wektu normal dengan waktu cadangan,

Waktu Standar = Waktu Normal + Waktu Cadangan.2

2. Menentukan waktu kerja

Waktu yang diperlukan oleh satu orang atau sebuah
mesin untuk menjalankan suatu operasi atau untuk mencapaii
hasil tertentu,yaitu : Jam Orang (Man-hour) adalah pekerja
an yang dilakukan oleh satu orang dalam satu jam. Dan jam

mesin (Machine-hour) adalah pekerjaan sebush mesin Lratau

bagian pabrik dalam satu ,jam.3

3, Penduduk dan kesempatan kerja

Angakatan kerja meliputi bagian penduduk yang  ter
masuk golongan tingkat usia 10-60 tahun. Pertambahan pendu
duk dan a ngkatan kerja disatu fihak dan laju serta . arah
investasi dilain fihak mempengaruhi masalah pengangguran -

dan perluasan kesempatan kerja.

AgAETDrs.Marwan Asri,MBA.Drs Awig Dwi sulistyo Budi,Psi

Pengelolaan Karyawan,Edisi 1.BPFE-Yogyakarta.1986.hal.132~



19

Pertambahan angkatan kerja juga mempengaruhi, baik
tingkat upah ( dalam arti nyata ) maupun aspek pembagian
pendapatan masyarakat. Selain itu,pertambahan penduduk dan
angkatan kerja serta tingkat fertilitas dari Yyang ber -
sangkutan Jjuga mempengaruhi tingkat tabungan  masyarakat
dan ivestasi untuk perluasan dasar ekonomi. Pertambahan
angkatan kerja di masa mendatang membawa 2 rupa masalah

dalam rangka perluasan dasar ekonomi.

1. Menanggulangi persoalén, sampai berapa Jjauh pertambahan
angkatan kerJja yang kebanyakan mendapat nafkah disektor
pertanian dapat di alihkan dan diserap dalam ) kegiatan
di luar pertanian, dan berapa Jumlahnya yang secara
Absolut dapat dipekerjakan sebagai tenaga produktif di
di luar pertanian.

‘2. Seberapa cara relatif, dalam presentaseé dari seluruh

angkatan kerJja yang berada di sektor pertanian.

Usaha menciptakan lapangan kerja ditujukan pada
penggunaan barisan angkatan kerja secara produktif sepenuh

nya ( Productive employment ). Perluasan kesempatan kerja

hanya dapat terlaksana dengan jalan meluaskan dasar kegiat
an ekonomi ( menambah areal kerja,jenis kerja daa kualitas
tenaga kerja ). Tetapi perluasan dasar ekonomi ini harus
disertai dengan usaha meningkatkan produktivitas, baik di
bidang kegiatan yang baru maupun yang berada di bidang

" Tradisionil ",

3’Penterjemah.J.L.Wetik.PeneLitian kerja dan produk
tifitas.cetakan ke 1I.,Erlangga Jakarta 1979.,hal.15.
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Sebab salah satu faktor yang pada umumnya menghambat produ
ksi di negara negara berkembang dan khususnya menekan ting
kat hidup golongan pendapatan rendah ialah produktivitas
yang rendah,disertai dengan kurang penggunaan secara penuh
daripada angkatan kerja. geJjala ini merupakan pencerminann
dari pola latihan atau pendidikan para tenaga kerja eatau-

pun kurang penunjangan oleh berbagai sarana produksi lain,

Pada asasnya ada dua cara untuk meluaskan kesempatan
kerja,yaitu :
1. Pengembangan industri,terutama Jjenis industri yang

bersifat padat karya (Labour-intensive) yang dapat

menyerap relatif banyak tenagea kerJja dalam proses
produksi (Labour-absorptive).
2« Melalaui berbagai proyek pekerJjaan umum seperti p

pembuatan jalan,saluran air,bendungan,jembatan dll

Penciptaan lapangan kerja dan peningktan produktivi
tas di sektor-sektor kegiatan yang semakin meluas akan
menambah pendapatan bagi bagian penduduk. yangbersangkutan.
Kebijeksanaan yang diarahkan pada perluasan Kkesempatan ker
ja dan peningkatan produktivitas tenaga kerja harus di
l1inat dalam hubungan dengan kebijaksanaan yang - menyangkut
perataan pendapatan dalam masyarakat. Langkah pertamadalam
kebijaksanaan lapangan kerJja ialah untuk wmengadakan identi
fikasi terperinci, tidak hanya mengenahi jumlah angkatan
kerja,melainkan juga dan lokasi dan penggolongan menurut
lingkungan hidup,persebaran antar-daerah,antar-sektor,anta

r-kota/desa,dan sebagainya.
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~

Gerak arus penduduk dari desa ke kota ( Rural-urban

migration ) menimbulkan golongan Urban under - employed

salah satu ciri pokok dari masalah urbanisasi. Biasanya
arus penduduk dari desa ke kota meliputi angkatan kerja
perusia muda (10-24), Angkatan kerja berusia muda yang ber
mukim di lingkungan kota itu Jjelas harus mendapat perhati-
an utama, Banyak di%ntara mereka termasuk sektor “"inform#l
Sector ", karena sering tidak mempunyai pekerjaan tetap,
walaupun tergolong sebagai buruh harian;pedagang pinggir
jalan;warung makanan kecilan yang sering berpindah- pindah
kalaupun bisa berkembang,kesatuan usahanya harus menampung
seluruh keluarganye;kalaupun mempunyai ketrampilan-ketram-

pilannya diperoleh di luar pendidikan formil.h
4. Bekerja untuk memenuhi kebuuhan hidup

JPekerjaan adalah rangkain perbuatan tetap yang « ai
jakukan oleh yang akan menghasilkan sesuatu yang dapat di
nikmati,baik langsung maupun tidak langsung,baik hasil itu
berupa barang atau jasa. Pekerjaan dapat timbul karena ma
nusia ingin berbuat sesatu dalam rangka memenuli_kebutuhan
hidupnya. Memang pada mulanya berdasarksn atas perkembang-
an kehidupan den penghidupan manusia dari zaman ke  zaman
perbuatan manusia sangat sedaerhana dan terbatas pada peme
nuhen kebutuhan dasar,akan tetapi makin lama makin bertamb
ah Jjenis dan ragamnya. Pada manusia primitif, keinginannya
belum ba nyak hanya sekedar memenuhi kebutuhan pokok seca=

ra fisik-psikologis yaitu makan dan minum dan seks.
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Untuk memenuhi kebutuhan makan. dan . ginum mula-mula
mereka berburu dan mencari buah-buahan dif hutan, . Jeﬁis
pekerjaan yang ada pada waktu itu adalah BERBURU, hampir
tidak ada atau belum timbul Jjenis pekerjaan lain, karena
dengan satu jenis pekerjaan itu mereka telah lebih dari cu
kup untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, Hal ini di mungkin
kan karena Jjumlah manusia dalam suatu wilayah tertentu mas
ih sangat sedikit dibanding dengan luasnya hutan .. “tampat
berburu hewan untuk makanannya,daﬂ Jjuga jumlahnya danJjenis
hewan yang menJjadi perburuan. Pekerjaan perburuan adalah
merupaken Jjenis pekerjaan yang tertua dalam sejarah kemanu

siaan dan mengambil periode yang cukup panjang.

Dengan perkembangan manusia dari segi Jjumlah, maka
ruang gerak penghidupan dengan cara berburu dirasajan se
makin menyempit,maka tanpa direncanakan sebelumnya muncul
jenis pekerjaan baru adalah berkebun/bertani. Memang hasil
pekerja an ini masih terbatas untuk keperluan sendiri ka
rena msih memungkinkan,baik dari segi Jjumlah orang mauppun
lahan perkebunan/pertanian yang tersedia, Lama kelamaan
dengan alasan pertambahan jumlah orang,waktu yang tersedia
untuk melakukan pekerjaan dan luas pekerjaan yang:...--h&rus
diselesaikan untuk dapat memungut hasil yang cukup memenui
kebutukan,manusia memerlukan alat-alat yang lebihbaik dari
yang pernah ada, Terciptalah alat-alat kerja yang lebih

baik maju dari yang sudah (dari zaman batu beralih kezaman

besi.5
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5. Perusahaan membutuhkan karyawan

Perusahaan dan karyewen saling membutuhkan, Tujuan
peruéahaan mungkin tercepai apabila karyawan yang bekerja
mau melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan ity...:>:Selain
tergantung pada dana yang tersedia,kemampuan tehnologi dan
mesin-mesin yang dimiliki,kemampuan menguasai pasar,. sis
tem manajemen yang dianut,tercapainya tujuan juga ( bahkan

lebih ) tergantung pada tenaga kerja yang dimiliki.

Persoalan yang dihadapi perusahaan dalam bidang ke
tenaga kerjaan ini dimulai sejak tahap perencanaan,penarik
an,dan penyaringan atau seleksi. Kemudian dilanjutkan dgn
latihan-dan penempatan,sampai tahap evaluasi,promosibahkan
akhirnya tahap pemutusan atau pensiun, Masslah ini dihada
Pi oleh seimua perusahaan yang menggunakan tenaga . kenja
sebagai sa lah satu resources. Bagaimzna dengan perusahaan
perusahaan yang padat karya,seperti perusahaan kerajinan,-
pabrik rokok,kontraktor Jjalan dan bangunan,faktor manusia
atau tenaga kerJja bahkan merupzkan faktor produksi ' utama

yang menunjang kelestarian perusahaan.b

q'sumitro Djojohadikusumo. Indonesia dalam perkemban
gan Dunia kini dan masa datang.LP3ES,Jakarta 1985,hal.32-35,

5.Moenir.A.S.Drs.Kepemimpinan kerja peranan,Tehnik
dan keberhasilannya.PT.Bina Rksara,Jakarta 1§33.Eaf.1-§.

©<Drs.larwan hsri. MBA.Drs.Awig Dwi Sulistyo Budi.Psi
O E"Cit . ,hal .8-9 °
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6.-Penarikan tenage kerja

Penarikan tenage kerja atau Recruit@ent adalahsuatu

kegiatan mencari dan menarik calon-calon karyawan yang
mempunyai minat untuk bekerja pada perusahaan atau organi-
sasi. Kegiatan tersebut dilakukan biasanya disebabkan oleh
tiga (3) hal yaitu :

1. Adanya formasi atau lowongan baru dalam perusahaan,

2. Adanya pergeseran Jjabatan mutasi,sehingga diperlukan se
seorang penggati,

3. Karena karyawan meninggal dunia atau kReluar dari pabrik
atauperusahaan,sehingga Jjabatannya perlu segera digan-

tikan oleh orangvlain.7

Sebelum penariken tenaga Kerja atau recruitment di
lakukan terlebih dzhaulu harus dibuat suatu perencanaan ku
antitas maupun kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan. Hal
ini dimaksudkan agar tenaga kerja yang diperoleh Justru
Jjengan sampai menjadi beban perusahaan., Adakalanya recruit
ment dilakukan bukan karena kebutuhan,melainkan karena ada
penyebab lain yaitu karena famili,kenalan baik atau bekas
pejabat yang memerlukan kesibukan setelah gasa pensiun. A
Apabila hal seperti itu terjadi kemungkinan perusahaan
akan mengalami over employment atau kelebihan tenaga kerja

yang Jjustru akan menjadi beban bagi perusahaan itu sendiri.

7Drs.Marwan Asri.MBA,Drs.Awig Dwi Sulistyo Budi.Psi
Op-Cit.,hal.,39-40.
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Lingkungan kerja yang buruk tidak ekonomis. Sering
perbaikan kecil sudah dapat berbuah peningkatan yang ber
arti pada produktifitas. Jangan lupa bahwa lingkungankerja
umum dalam pabrik mempengaruhi setiap karyawan termasuk
tenaga-tenaga pengawas. Penelitian metode dan pengukurgn
kerja yang diterapkan terhadap suatu operasi mungkin ' meng
hasilkan peningkatan produktifitas sampai 100 ¥ mengenshi
operasi yang itu saja. Sejauhmana peningkatan itu Bem -
pengaruhi produktifitas pabrik keseluruhannya, terggantung
dari Jjumlah petugas yang terlibat dalam pekerjaan yang se
rupa dari jangka waktu pekergjaan itu berlangsung dan oleh
karena itu mungkin hanya akan berarti kenaikan kurang dari

satu(1) % dari keseluruhannya,

( Tidak ada gunanya memperbaiki tata ruang ( layout )
tempat kerja ataﬁ metode kerJja dari pekerja, dengan meng
gunakan tehnik yang paling maju dan ménghemat waktu kerja
apabila banyak jam diboroskan karena lingkungan kerjaburuk
di seluruh pabrik, Keadaan fisik kerja terggantung dari
banyak faktor,letak bangunan,jenis konstruksi,tata ruang,
ventilasi,suhu,penerangan,kesehatan keadaan lantai dan

tangga,perlengkapan yang dipasang dan sebagainya.

Dalam hubungen ini kita tidak melupakan . kenyataan
bahwa yang kita hadapi adaleh manusia. Memang Jjustru
karena pekerja itu pertama-tama dan terutama adalah se -

orang manusianya ( Pekerja ) dan kemudian tempat kerja.
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Maka dayaguna kerjanya sangat dipengaruhi oleh ling
kungan kerJjanya, Pekerja yang tidak sehat dan tak gembira,
yang melakukan pekerjaannya dengan keadaan Rohani atau
Jasmani yang tegang,menjadi tenaga penghasil yang tidak
efisien,lain daripada mesin yang relatip tidak dipengaruhi

oleh lingkungan,
c. Kebersihan tempat kerja

Kebersihan merupakan syarat pertama untuk pekerja
pekerja yang sehat dan pelaksanaannyz tidak akan memerlu
kan banyak ongkos. Untuk menjaga kesehatan,semua ruangan
pabrik harus tetap dalam keadaan bersih. Penumpukkan abu
dan kotoran tidak boleh terjadi dan karenanya semua ruang
kerja,gang-gang dan tangga harus dibersihkan tiap hari,
Meludah sangat berbahaya untuk kesehatan,pemberitahuan khu
sus untuk melara ng meludah di lantai,dinding dan tangga
harus dipasang disemua bagia n pabrik., Jika perlu disedia
kan tempat ludah dalam Jumlah’ cukup,yang bersih dan betul
betul dibersihkan dan bebas hama,sekurang-kurangnya sekali
dalam satu bulan, Tempat sampah harus dibuat yang sebaik
mungkin agar tidak russk dan bocor serta mudah dibersihkan
Bahan-bahan buangan dan sisa harus di singkirkan sedapat
munkin di luar jam kerja dengan menghindari resikoterhadap
kesehatan., Kamar kerja dan bengkel,gudang harus bersih
dari tikus,serangga dan kutu lainnya,sebab binatang itu
penyebar penyakit yang palling jahat., Femeliharaankebersih
an yang cukup,kiranya tidak perlu ditekankan dan dibahas

di bagian ini,
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d. Air minum untuk pekerja R

Air minum yang bersih dan di dinginkan secukupnya
dari sumber yang sehat dan secara teratur diperiksa, harus
disediakan secara cuma-cuma dekat dengan tempat kerja. Hal
ini penting sekali ditempat persediaan air yang mutunya di
sangsikan,dan ditempat-tempat kerJja terbuka,yang apabila
tidak ada persediaan air,pekerja akan tergoda untuk menye
garkan diri dengan air kotor dari kolam atau selokan, Se -
waktu diadakannya penyelidikan pada operasi pengangkutan
tanah secara besar-besaran dengan tenaga manusia di. suatu
proyek pembangunan bendungan besar di India ternyata se
bagian besar dari pekefja telah lama terjangkit kuman -
kuman parasit da lam perut. Jika terdapat keadaan seperti
itu maka pihak perusahaan tidak cukup hanya menyediakan
air minum yang bersih tetapi harus memberantas peny;kit

tersebut sebagai tanggung Jjawab,
e. Penerangan

Peneranga n yang baik mempercepat produksi.Penerang
an perlu untuk kesehatan,keamanan dan daya guna bagi para
pekerja, Tanpa penerangan akan terjadi kerusakan pada mata
kecelakaan dan kerusakan bahan akan meningkat dan produksi
akan mundur, Dan ini tidak dilebih-lebihkan,memang masuk

akal bahwa terlebih-lebih pada pekerjaan halus, penerangan

yang tidak cukup akan mengurangi produktifitas pekerja
oleh karena melambatkan pelaksanaan pekerjaan. berulang
ulang harus beristirahat dan akan bertambah kergja yang

rusak pa de mata pekergja.
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Pandangan Islam terhadap waktu kerja
a, Bekerja sebagai nilai hidup

Orang akan dapat terpenuhi kebutuhan- kebutuhan
nya secara terhormat apabila ia bekerja dan berusaha,
Dengan bekerja dan berusaha itu orang dapet memberikan
éumbangannya kepada masyarakat, kerjasama dan tolong-
menolong kemasyarakatan akan terselenggara:. apabila
para anggotanya bekerja dan berusaha, Berdiam diri me
nanti pertolongan orang lain atau berusaha mencukupkan
kebutuhan dengan jalan minta-minta tidak dapat dibenar
kan, bahkan amat tercela.,

Al Qur'an memerintahkan agar kita bekerja;kerja
kita itulah yang akan dilihat oleh Allah SWT dan dji -~
saksikan oleh rasul -Nya serta oleh masyarakat, Dslam
Al Qur'an disebutkan dalam surat At Taubah (9) : 105 :

o \ J

<i\oa<,:h)6;;j;::;E::fE;\L{’"wvc:/ "/\{rxl x_-::;34;L:\J$

P
-
3

Artinya : Danh katakanlah : * Bekerjalah kamu,makaAllah

idan Rasul-Nya serta orang-orang mu'min akan melihat

peker jaanmu itu,den kemu akan dikembalikan kepada-Nya
( Allah ) Yang Mengetahu1 yang Ghaib dan yang nyata.
Lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kerja
ken ®.q5

v Dalam surat lain mengajarkan agar kaum muslimin

sehabis melakukan Sholat Jum'ah berusaha mencari rezki
anugerah Allah SWT di berbagai penjuru Bumi. .. .~ .i.
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Al Qur'an surah Al Jumu'ah (62) 3 10 berbunyi :
- A\

.g)‘a\c//a\.5 “" \g 7® /,’\! “ “‘ .
( m, o;!‘/c 5&’53;5/&1“ e;)' ‘/ LA“J-Z/A

Artinya Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka ber
tebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunie Allah

dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.
13
Ada ayat lain yang mengaJjarkan bahwa dalam ke -

hidupan dunia ini diperlukan adanya kerjasama umat se
sama manusia, untuk memungkinkan terjadinya  kerjasama
itu, Allah menganugerahkan kelebihan-kelebihan diantara
umat manusia,sebagian atas sebagian yang lain., Ayat if{u

tercantum dalam surah AZ Zukhruf (43) : 32. Berbunyi :

L4 o sos /0//)"/ / L 7 Srop 4%
“n / /0} “

WP ot 9 fro V00 0\ °/' \/

— \)o&pfu r@a_s.)Lau %) J«n.“d

s 0P :\‘. ..,/ Z /o,/ \ 0/ epr v, 7, “,]
Artlnya : Apakah mereka yang membagi-bagi Rahmat Tuhan
mu ? Kami tela h menentukan antara mereka penghidupan
mereka dalam kehidupan dunia,dan keami telah meninggi
kan sebahagian mereka atas sebahagian yang lain bebe -
rapa derajat, agar sebahagian mereka dapat memperguna
“kan sebahagian yang lain, Dan Rahmat Tuhanmu lebih
baik dari apa yang mereka kumpulkan.14

Kelebihan yang dianugerahkan Allah sebagaimana
disebutkan dalam ayat tersebut tidak .selalu Dberarti
bahwa yang satu dianugerahi derajat lebih tinggi dari
yang lain, tetapi dimaksudkan juga bahwa kelebihan itu
tidak lain daripada kelebihan keahlihan dalam bidang
kerje tertentu dan dengan adanya kelebihan inilah tiap

orang memerlukan bantuan orang lain.
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Misalnya seorang dokter mempunyai kelebihan atas
orang lain dalam bidang ilmu kedokteran. Tukang kayu memili
ki atas orang lain,dalem bidang pertukangan alet-alat dari
kayu. Pedagang mempunyai kelebihan atas otang lain dalam

bidang perdagangen dan seterusnya dan sebagainya.

Adanya kelebihan yang satu ayas yang lain dalam bida
ng-bidang kerja tertentu itulah yang memungkinken terjadi
nya pelayanan-pelayanan dalam berbagai macam | kebutuhen
hidup panusia. Dokter melayani orang lain yang menderita
sakit. Guru melayani masyarakat dalam bidang pendidikan dan
pengajaran, Ahli hukum melayani kebutuhan masyarakat dalam
bidang penegakan keadilen. Pedagang melayani kebutuhan masy
arakat dalam hal sirkulasi barang-barang produksi. Demikian
lah kerjasama kemasyarakatan terjadi oleh karena Allah SWT,
menganugerahkan kelebihan-kelebihan yang satu terhadap yang
lain. Kehidupan akan terselenggarakan apabila umat manusiaa
bekerja dengan baik sesuei dengan bidang keahlihan masing-
masing.

Hadls Nab1 dalam kitab Jawahlrul Bukhori yang berbunyi :

Jﬁ' 51 /“/\o \éa/ E}\‘ PR 9//\?‘“‘
ot »d‘/{‘o"&"f "?\’&J’ XM\Q‘K{S; S ,‘Uk\&

Artinya : " Seseorang tidak memakan makanan sama sekall
yang lebih baik daripada makan dari hasil pekerja

an 'tangannya sesungguhnya nabiyullah Dawud AS,

makan hasil pekerjaannya sendiri "15
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B. Organisasi sebagai kebutuhan manusia

Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri  bahwa
setiap saat manusia berhubungan dengan organisasi, Mereka
dapat berkedudukan sebagai anggota organisasi, dan Jika
tidak,minimal mereka dipengaruhi oleh perilaku organisasi.
Dengan kata lain,setiap manusia pada setiap saat dapat
menJjadi subyek atau obyek organisasi dalam menjalankan ke
hidupan dan penghidupannya. Oleh karena itu, adalah hal
yang wajar apabila istilah organisasi bukan merupakan se
suatu yang baru bagi setiap orang. Hampir setiap saat isti
lah organisasi di ucapkan orang. Pada tempat dan dalam
waktu kapan pun orang akan selalu bertemu denganorganisasi

dan dengan beragam bentuk dan namanya,

Organisasi sangat dibutuhkan manusia, Terlebih lagi
.di zaman modern ini. Pada saat menusia tidak merasa mampu
untuk mencapai secara individual,ia cenderung untuk menge-
lompokkan diri deﬁgan orang lain yang mempunyai tujuan
yang sama. Sumber daya individu dapat dikumpulkan menJjadi
satu kesatuan dalam wadah organisasi. Berkumpulnya sumber
daya individu ini merupakan suatu kekuatan untuk mencapai
tujuan yang sama. Tujuan yang sama yang telah di sepakati

oleh anggota organisasi dinamakan tujuan organisasi.

Di abad modern sekarang ini, organisasi merupakan
suatu kebutuhan bagi setiap orang,secara sadar atau tidak
setiap orang pasti berhubungan dengan organisasi, baik se

bagai subyek maupun sebagai obyek organisasi.
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Banyak or;ng memandang organisasi sebagai wadah
untuk menampung aktivitasnya. Ada yang memandangorganisasi
sebagai proses,sebagai perilaku,dan sebagai alat untuk men
capai tujuan bersama, Pandangan-pandangan di pengaruhioleh
latar belakang yang memandang. Naman demikian,secara pasti
organisasi dapat diterapkan disegala lapangan kehidupan
manusia, Pada kenyataannya,banyak organisasi yang tidak -
berjalan secara efektif. Sedikit sekali organisasi yangmen

capai tujuan sesuai rencana dan tanpa menghadapi kendala.

Fektor-faktor yang menyebabkan kegagalan dalam
menjalankan organisasi banyak ragamnya. Salah satunya ada
lah kurangnya pengetahua n tentang organisasi dan pengala
man mengelola oraganisasi, Di dalam istilah organisasi ter
kandung sebuah sistem yang saling terkait,rumit,saling ter
gantung dan saling menentukan. Ini semua mempengaruhi efek
tifitss organisasi. Organisasi adalah ilmu dan seni  yang
tidak mungkin dikuasai hanya dengan berpengalaman menJjadi
pengurus ata u anggota tertentu. Namun demikian,penguasaan'

ilmu organisasi tidak akan ada gunanya tanpa pengalaman

mengelola organisasit*?

Sesuai dengan kodratnya,kebutuhan manusia sangatber
anéka ragam,bzik jenis maupun tingkatnya. Semakin luas pan
dangan seseorang semskin ia merasa bahwa masih.-banyzk ke -
butuhannya ysng belum terpenuhi. Bahkan,manusia akan cende
rung untuk mempunyai kebutuhan yang tak terhingga,artinyz;
selalu bertambah dari waktu ke waktu dan selalu berusaha

dengan segala kemampwannya untuk memuaskan kebutuhannya.
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Menurut pengertian dalam ilmu Psikologi,kebutuhen m

manusia ((Human Needs))adalah " Segala sesuatu yang ingin

dimiliki,dicapai atau dinikmatinya ®, Maslow dalam bukunya

v Hierarchy of Needs " menguraikan kebutuhan manusia ada 5

tingkatan,yakni :

1.

Kebutuhan Fisik/Faal/Biologis atau sering disebut se -
bagai kebutuhan dasar (basic needs) ,kebutuhan fisik men
yangkut segala sesuatu hal yang dapat dipakai oleh sese
orang dalam mempertahankan hidupnya seperti makan,minum
tempat tinggal dan sebagainya. Kepuasaan manusia dalam
hal ini akan terpenuhi denpan tersedianya makanan dan
minuman yang cukup,pakain yang memenuhi syarat,liburan,
dan sebagainya. Karena merupakan kebutuhan dasar, maka
manusia akan berusaha sekuat tenaga untuk memenuhinya.

(_Basic needs are strong driving forces )

Kebutuhan rasa aman terbagi menjadi 2,yaitu :

a. Rasa aman dalam artian ekonomi (Economic security) ,
manusia membutuhkan sesuatu yang dapat meyakinkan
mereka bahwa mereka tidak akan menderifa kekurangann
di kemudian hari. Untuk itu mereka membutuhkan jamin
an,pensiun,asuransi,tunjangan hari tua,dan sebagai: -
nya.

b. Rasa aman dalam artian:Psikologis (Psychological se-
turity) tidak lain semacam rasa kepastian atau keya-
kinan seseorang akan kemampuannya menyelesaikansuatu
masalah yang dihadapinys (seperti;Nasehat,pendapat,-

nasehat orang lain (tua),serta saran-saran ).



38

c. Kebutuhan sosial merupakean kebutuhan yang dapat ter
puaskan oleh hubungan dengan oranglein, Manusia mem
butubkan " Sociability " ( seseorang pergi ke per
kumpulan sosial lebih didorong oleh kebutuhan untuk
berhubungan dengan orang lain ).

d. Kebutuhan penghargean diri ( Kebutuhan Ego ), yang
pada prinsipnya dapat dipenuhi oleh kedudukan ( Sta
tus ) seseorang dalam masyarakat. Kebutuhan ini ter
puaskan dengan Jabatan yang diduduki, maupun peker
jean yang dilakukan, Oleh karena itu tidakmengheran
kan apabila seseorang yang menganggur lama-kelamaan
akan merasa mereasa tertekan ( Frustasi ) . = s sebab
salah satu kebutuhannya tidak terpenuhi. Ahli psiko
log mengatakan\kebutuhan ini sebagai kebutuhan Ego
karena dalam hal ini seseorang cenderung memikirkan
dirinya sendiri,

e. Kebutuhan realisasi diri (. Self expression ). yang

berarti manusia ingin menunjukkan bahwa ia .. mpampu
berprestasi menyelesaikan tugas, bertanggung jawab
dan menunjukken identitasnya. Tanpak bahwakebutuhan
ini tidak akan terpenuhi dengan uang yang cukuﬁ mau
‘pun kedudukan yang tinggi. Seseorang pada prinsip -
nya membutuhkan rasa kebebasan berinisiatif ( Self-
Assertion )‘18

iﬁ'Départemen Agama R.I. Al Qur'an dan Terjemahnya,
CV.Jaya sakti.Surabaya 1989.hal.,298.

131 b1t .,hal.933.
er b it .,nal.798.
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C. Pengaruh kerja terhadap aktifitas berorganisasi

1. Hubungan antara kerja dan organisasi

a, Pengertian kerja

Pada dasarnya ada lima macam kemampuan didalam me
lakukan suatu pekerjsan,yaitu : Muscular,Sensory,kental,
Social dan Conceptual (imaginatif), Setelah melihat ke 5
macam kemampuan yang dimiliki dalam " bekerJje " di atas,

maka pekerjaan dapat diartikan sebagai : " Kegiatan yang
membutuhkan berbagai persyaratan kemampuan dan untuk itu
biasanya pelakunya mendapatkan balas jasa dan kepuasan
tertentu?mg.

Drs.A.S.Moenir dalam bukunya Kepemimpinan kerja
peranan,tehnik dan keberhasilannya,mengartikan peker jaan

adalah rangkain perbuatan tetap yang dilakukan oleh sese
orang yang akan menghasilkan sesuatu yang dapat di -
nikmati,baik langsung maupun tidak langsung,. ba¥k hasil
itu berupa barang ataupun Jjasa. 26

Pekerjaan dapat timbul karena menusia ingin ber -
buat sesuatu datam: rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.
Memang pada mulanya berdasarkan atas perkembangan ke -
hidupen dan penghidupan-manusia dari zaman ke zamen, per
buatan menusia sangat sederhana dan terbatas pada pemenu
han kebutuhan dasar,akan tetapi makin lame makin bér: -
tambah Jjenis dan ragamnya, Jadi“tujuan pokok daripada se
seorang bekerja adaleh semata-mata untuk memenuhi kebutu
han kehidupan sehari-hari,setelah mereka memberikan se._~-

suatu baik itu berupa barang atau jasa kepada orang lain,
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b. Pengertian Organisasi

Definisi organisasi banyak ragamnya,tergantung pada
sudut pandang yang dipakai untuk melihat organisasi. Orga
nisasi dapat dipandang sebagai, wadah,sebagai proses, seba

gai perileku dan sebagai alat untuk mencapai tujuan,

Gibson. Ivancevich, dan Donnely (1990:3), berpenda-
pat : " Organisasi itu mengejar tujuan dan sasaran yang
dapat dicepai secara lebih effisien dan lebih effektif
dengan tindakan yang dilakukan secara bersama-sama ",

Dessler (1985:116), mengemukakan pendapatnya "Bahwa
organisasi dapat diartikan sebagai pengaturan sumberdaya
dalam suatu kegiatan kerja dimana tiap-tiap kegiatan ter -
sebut telah tersusuh secara sistimatis untuk mencapai
fﬁjuan yang telah ditentukan¥.22

Farid Ma'ruf Noor menyatakan Organisasi adalah me -
rupakan alat perjuangan yang paling hebat untuk mencapai
-maksud dan tujuan bersama. Sebab dalam organisasi dapat di
himpun kekuatan, diatur pembagian pekerjaan yang tepat se
hingga dapat mencapai hasil yang banyak dengan cara kerja
yang lebih efisien baik dalam penggunaan tenaga maupundana
dengan hasil yang optimal.( Sutarto.Yogyakarta 1993 :24 ).

Perlu diketahui bahwa fungsi daripada - -organisasi
adalah sukses dan tidaknya pencapaian dakwah Islamiyah ban
yak tergantung pada baik tidaknya suatu orgenisasi, serta
masih banyak lagi manfaat organisasi, baik seorang organi-

sator kebanyakan menjadi orang sukses dimana mereka berada

tempat tinggal ( Menteri,Pejabat negara dan lain lain ).

15.
> Musthofa Muhammad I'marot. Jawahirul bukhori.

Penerbit Maktabah tijariyah kubro,Cetakan VIII,.Mesir.13
71.H.,hal. 233,
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2. Hubungan antara waktu kerJja dengan kecenderungan ber -

organisasi.

Setiap manusia mempunyai keinginan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan (needs), dan keinginan (wants)nya di
dalam menjalankan aktifitas kehidupannya sehari - hari
bajk itu untuk memenuhi kebutuhan pokok ataupun hanya

sebagai sampingan seja.

Seorang pengusaha yang sukses pun masih juga mem
butuhan needs dan wants untuk dipenuhinya, meskipun
dalam :kehidupannya dipandang dari luar/orang lain sangat
sukses, Apalagi bagi seorang karyawan biasa, lebih di
tuntut agar bekerja keras guna memenuhi kebutuhannya.rSe
orang karyawan akan (pasti) berada didalam 2 1lingkungan
yeitu ; lingkungan masyarakat (sosial) dan  lingkungan
Pabrik (kerja).

Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi seorang pekerja
didalam lingkungan Pabrik guna memenuhi kebutuhannya, Ia
harus bekerja kersa dan berdisipiln kerja yeng .« . baik,
dengan begitu maka kebutuhan karyawan dalam lingkungen
Pabrik (ekonomi) akan terpenuhi dengan baik pula,

Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan dalam lingkung
an masyarakat (Sosial), maka seorang karyawan dituntut
untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan dimana mereka
tinggal, maka akan lebih bila Ia bisa mewarnai atau ikut
serta dengan ektif dalam segala macam kegiatan yang ada

ditempat dia tinggal.
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Akan tetapi seringkali seorang karyawan yang ber
keinginan untuk mengikuti kegiatan organisasi, tapi ter
bentur dengan waktu kerJjanya yang ada di tempat kerja.

Sehingga semakin melemahnya antusias mereka dalam
mengikuti kegiatan berorganisasi. Maka waktu kerja depat
berpengarulirterhadap antusias karyawan berorgenisasi. -

Jadi kesimpulannya adalah bahwa pembagian waktu
kerja pabrik berpengaruh terhadep antusias karyawan ber-

organisasi ( Keagamaan ).

17’Saefuddin.ar.m.Drs. Organisasi dan Mana jemen

Industri (suatu pengantar).Penerbit.Liberty Yogyakarta 1993
IiaI,o 1 - 2.

1S‘Marwan asri.Awigi dwi sulistyo.Op - Cit.hal,.1.2.3.
1941 b i t,.hal. b
20‘Moenir.as.m.Drs. Op_- Cit,.hal.1,

21<pnmad azhar basyir.MA. Garis Besar sistem Ekonomi

22'Marwan asri.Awig dwi sulistyo budi.Op - Cit,.hal.

14,



BAB I1I

STUDI EMPIRIS TENTANG ANTUSIAS BERORGANISASI KEAGAMAAN
DI DESA GRABAGAN KECAMATAN TULANGAN KABUPATEN SIDOARJO

4 A. Diskripsi obyek penelitian

Manusia dalam aktifitasnya tidek dapat dipisahkan
dengen situasi dan kondisi dimena manusia itu berada, baik
situasi Geografis,Sosial budaya,Ekonomi,Pendidiken maupun
situasai yang lain., Begitu pula dengan adanya kehidupan
organisasi yang merupakan suatu kumpulan dari beberapa
manusia yang mempunyail tujuan yang sama., Organisasi akan
bergerak atau melangkah sesuai dengan situasi dan kondisi
yang melafarbelakanginya. Dengan kata lain, kondisi suatu
lingkungén akan selalu memphnyai pengaruh besar terhadap
segala aktifitas manusia, baik secara individu maupun

secara kelompok,
1. Letak Geografis

Desa Grabagan ini berada disebelah barat kota

Sidoarjo, % 15 Km dari kabupaten Sidoarjo,dan + 4 Kilo-

‘meter dari kecematan Tulangen. Desa ini berada dipaling
T pinggir dari kecamatan Tulangan,dengan berbatasan desa

‘desa yaitu :

- Sebelah Selatan : Desa Kepunten. Kecamatan Tulangan

- Sebelah Utara : Desa Popoh. Kecamatan wonbayu

- Sebelah Barat

- Sebelah Timur

Desa Sawocangkring.xecamatan Prambon

Desa Kepuh Kemiri.Kecamatan Tulangan

44



TABEL I-

Luag Daerah 'Grabagan
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No Jénis Ténsh Lués Ténsh
1 sawah a3m.525  Ha
2 Pekarangan 53,525 Ha
3 Lehan/ Tegalan 1.180 Ha
4 Lain - lain 1.975 Ha
Jumlah 205.236 Ha
TABEL II
Jumlah penduduk menurut Jenisnya
No Jenis Kelamin Jumlah penduduk
1 Laeki - laki 1854 Orang
2 Perempuan 2033 Orang
Jumlah 3.887 Orang
TABEL III
Jumlah Kepala Keluarga
No Nama Dukuh Jumlah KK
1 Jabon Grabagan 196 KK
2 Juwet Selatan 196 KK
3 Jodogan 215 KK
5 Juwet Utara 1453 KK
Jumlah 892 KK

Sumber Data : Kantor Desa Grabagan



TABEL IV
Jumlah pénduduk'menurut usia

No Usia/tahun Jumlah
1 00 - 05 453 Orang
2 05 - 25 1.361 Orang
3 25 - 20 1.369 Orang
4 50 - Ke atas 704 Orang
Jumlah 3,887 Orang

Sumber data : Kantor desa Grabagan
2, Kondisi Sosial Budaya

-Masyarakat Grabagan merupakan deerah yang sedang ber
ada dalam proses perubahan, yaitu proses peralihan daritata
kehidupan pedesaan menuju tata kehidupan perkotaan. Proses
perubahan ini menurut Sverjono sukanto dalam bukunya yang
. perjudul Sosiologi suatu pengantar dinamaken Akulturasi. Ia
mengatakan Akulturasi adalah proses dimana suatu kelompok
manusia dengan kebudayaan tertentu, dihadapken pada  unsur
unsur suatu kebudayaan asing yang berbeda sedemikian rupa,
sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu dengan lambatlaun
diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa men
ygbabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri, '
(Soerjono Soekant0,1990 : 214).

Fenomena yeng terjadi dalam proses Akulturasi disini
antara lain : Model rumesh,gaye hidupnya,tingkah laku anak
muda,model pakaiasnnya dan sebagainya hampir tidak ~-~berbeda
dengan tata kehidupan masyarakat kota.
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3. Kondisi pendidikan

Secara umum tingkat pendidikan seseorang dapat ;juga
mempengaruhi pola pikir seseorang. Semakin tinggi L tingkat
pendidikan semakin tinggi pula tingkat kepandaiannya, gerta
cara berpikirnya semakin luas. Sebaliknya semakin rendah
pengetahuan,pendidikan dan pengalaman yang mereka dapatkan
maka semakin rendah pula cara berpikirnya dan biasanya yang
semacam ini selalu menggentungkan kepada orang.lain apabila
menghadapi magalah. atau problem. Akan tetapi pernyataan di
tidak mutlak atas kebenarannya, sebab dalam realita banyak
Juga kita jumpai orang yang pendidikennya rendah . :: ‘tetapi
memiliki segudang pengetahuan dan pengalaman yang lebih
luas dibanding dengan orang yang berpendidikan lebih tinggi

darinya,

Tingkat pendidiken di daerah Grabagan umumnya masih

hetrogen,ada yang belum atau tidak sekolah terutama orang-
orang yang sudah lanjut usia, ada yang tamat sekolah dasar
tetapi sekarang ini pendidikan tamatan sekolah dasaf sudah
tidak dapat kita jumpai lagi di daerah Grabagan, Agar lebih
Jelasnya bisa kita lihat tabel berikut ini :

TABEL V
Jumlah penduduk menurut pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah

1 Tidak tameat SD/MI 10 Orang
2 Tamat SD/MI 2.227 Orang
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No Tingkat Pendidikan Jumlah
3 Tamat SLTP/Mts 549 Orang
A Temat SLTA/MA L) Orang
5 Tamat Akademi 5 Orang
6 Perguruan Tinggi 22 Orang

Jumlah 34155 Orang

4, Kondisi Ekonomi

Kondisi perekonomian seseorang akan sangat terkait
dengan mata pencaharien dan besarnya Jjumlah penghasilan.
Semakin besar penghasilan yang didapatkan,biasanya semakin
baik pula kondisi kondisi ekonominya. Ini tidak mutlak di
karenakan ada orang yang berpenghasilan tinggi tetapi tidak
mengangkat taraf hidupnya,karena ia telah salah menggunakan
. penghasilannya. Kondisi ekonomi di Grabagan menurut peng -
amatan penulis,termasuk katagori yang sedang-sedang. Untuk
mengetahui kondisi perekonomian di daerah Grabagan dapat di
lihat pada tabel berikut ini :

TABEL VI

Jumlah penduduk menurut mata pencaharian

No Jenis meta pencaharian Jumlah
1 Petani %10 ~ Oreng

2 Pegawai negeri 55 Orang

3 Wiraswasta 567 Orang

4 Pengiunan 7 Orang

Jumlah ;115889 Orang
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5. Kondisi Keagamaan

Masyarakat Daerah Grabagan mayoritas memeluk agama
Islam, dari segi jﬁmlah umat Islem memang mayoritasg, Tetapi
dari segi kualitas masih jauh dari harapan. Sebab orang di
daerah: itu masih banyak yang awam dalam arti pengetahuan
tentang agema samget kurang sekali sehingga masyarakat sini
perlu dorongan serta bimbingan untuk melaksanakan kewajiban
sebagai seorang muslim. Untuk mengetahui lebih Jjelas berapa
jumlah penganut agema yeng ada di Grabagan,lihat tabel ini:

TABEL VII
Jumlah pendﬁdﬁk'mehﬁrut pemeluk agama

No Nama Agama Jumlah pengikut
1 Isleam 3,887 : Orang
2- Krdisten - Orang

Kiatolik ' - Orang

Hindu - Orang

5 Budha - Orang

Jumlah 3.887 orang
TABEL VIII

Jumlah Sarana peribadatan

No Sarana Ibadah ’ Jumlah
1 Mas jid 2 buah
2 Mushalleah 19 buah

Jumlah 21 buah
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Pada Konggres IPNU yang pertama di kota solo yang
berakhir pada tanggal 02 Maret 1955, dan melahirkansaudari
kita yang satu nafas yaitu IPPNU. Status Ikaten Putra Nah-
dlatul Ulama dan Ikatan Putri putri Nahdlatul Ulama pada
saat itu adalah "Organnya" LP.Ma'arif, semacam anak asuh,
meskipun punya hak paten sebagai wadah satu-satunya penghi
mpunan pelajar-pelajar keluarga NU, LP.Matarif. Jadi IPNU
IPPNU merupakan "Sub bagian" yang special mengurusi kegiat
an-kegiatan pelajar.

Pada tanggal 24 Agustus 1966 IPNU IPPNU menjadi ba-
gian dari Ma'arif berakhir. Sebab pada saat itu menggada =
kan konggres di Surabaya, Telah mengubah status Sub bagian
menjadi " Otonom ™ yang boleh berdiri sendiri dengan sebut
an nevennya NU. Pernyataan otonom ini diproklamasikan se.-
. telah dirasa telah cukup dewasa., Proklamasi IPNU IPPNUyang
otonom telah diterima dengan baik oleh PBNU dan:dalam ke
putusan Mu'tamar NU tanggal 09 Juli 1967 di Bandung,status
IPNU IPPNU telah dicantumkan dengan jelas dalam AD-ART-nya
NU pada pasal 12. Jumlah ormas atau neven NU ada 18 diurut
dari A sampai R, ayat 1 untuk IPNU dan ayat 9 untuk IPPNU,
Dengan demikian formallah status IPNU IPPNU yang otonom

dengan kebebasan mengatur dan menentukan diri sendiri.

Secara yuridis IPNU IPPNU tak disebut dalam buku
Pokok NU yang ada hanya berbunyi " Susunen organisasi NU
terdiri dari bagian dan badan-badan otomom " pasal 11 per-
aturan dasar, Namun secara defacto dan Histbris organisasi
kita telah menyandang dua huruf keramat ™ N dan U ® yang
menjaedi sumber ikatan dan jalinan IPNU IPPNU dengan NU.
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Bagaimana pun juga rangkain huruf IPNU IPPNU tideak
dapat dipisahkan, ibarat kulit dengan dagingnya, satu sama
lainnya saling lengket. Hal ini terbukti pada 1987 - 1988,
konggres IPNU IPPNU di Jombang yang dulunya IPNU yang ber-
arti Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama berubah menjadi Ikatan
Putra Nahdlatul Ulama. Begitu juga dengan IPPNU yang dulu
nya berarti Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama bérubeh
menjadi Ikatan Putri Putri Nahdlatul Ulama,

Hal ini terjadi karena adanya Undang-Undang Ormas ,
No.5/85 dan peraturan Mendagri No.5/86, yang melarang .-ada
nya organisasi kemasyarakatan yang mencakup pelajar,selain

kegiatan 0SIS dan Kepramukaan termasuk didalamnya PMR.

Dengan perubahan nema tersebut diatas maka keberada
an IPNU IPPNU sejajar dengen KNPI.FKPPI dan Karang Taruna.
- Dengan demikian ladang garapan IPNU IPPNU semakin luas dan
lebih fleksibel. Untuk itﬁ ma ju mundurnya organisasi kita
ini terserah pada kita.1

2. AD - ART Ikatan Putra Nahdlatul Ulama (IPNU)

MUKADDIMAH

Bismillahirrohmanirrohim
Asyhadu anlaa ilaaha illalleha

Bahwasannya keyakinan Umat Islam yang berhaluan Ah
lusunnah Wal jema'ah sebagai prinsip hidup - . _ ..merupakan
j'tiked dalam menegakkan syari‘at Islam, dasar pijakan di
dalam kehidupan bermasyarakat ,berbangsa dan bernegara se -
suai dengan nilai-nilai Pancasila,

1‘Makalah disampaikan dalam acara MAKESTA pada tgl,

17 - 19 Ram&adan 1415 H. Di ranting Grabagan - Tulangan.
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Bahwasannya perJjuangan mempertahankan dan mengisi
kemerdekaan melalui tahapan pembangunan Nasional untuk me
wujudken keadilan,kesejahteraan, dan kecerdasan bangsa ada
lah kewajiban bagi setiap warga baik secara orang seorang
maupun bersama sama,

Bahwasannya Putra Nahdlatul Ulema sebagai . .bagian
yang tak terpisahkan dari generasi muda Indonesia, senanti
asa berpedoman pada garis perJjuangan Nahdlatul Ulama dalam
menegakkan syare'at Islam, dan komite terhadap Pancasila
sebagai satu satunya asas dalam kehidupan berbangsa ' °‘dan
bernegara,

Bahwasannya atas dasar keinsyafan dan :~:"kesadaran
akan tanggung Jjawab masa depan bangsa, ke jayaan Islam,
kema juan Nahdlatul Ulama dan suksesnya pembangunanNasional
maka berkad Rahmat Allah SWT. Kami generasi Islam Indone:.=
sia menyatakan diri dengan wadah organisasi Ikatan Putra
Nahdlatul Ulama (IPNU) dengan Aturan dasa dan Aturan rumah
tangga sebagai berikut. '

_BAB I
NAMA DAN KEDUDUKAN
Pasal 1

1. Organisasi ini bernama Ikatan Putra Nahdlatul Ulama di
singkat IPNU sebagai kelanjutan dari Ikatan Pelajar
Nahdlatul Ulama (IPNU) yang didirikan pada tanggal 24 -
Pebruari 1954 atau 20 Jumadil Akhir 1373 di Semarang.

2. IPNU berpusat di Ibu kota negara Republik Indonesia.

BAB II
AZAS DAN AQIDAH
Pasal 2

IPNU Berazasksn Pancasila

Pasal 3

IPNU beragidah Islam menurut faham Ahlussunnah Waljema'ah
yang mengikuti salah satu madzhab empat ;Hanafi, Syafi'i,
Maliki dan Hambali.
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BAB III
SIFAT DAN FUNGSI
Pagal 4

IPNU bersifat kekeluargesan dan kemasyarakatan
Pasal 5
IPNU berfungsi sebagai :

a, Wadah berhimpun putra-putra Nahdlatul Ulama untuk me -
lanjutkan semangat, jiwa dan nilai-nilai Nahdliyah,

b. Wadah komunikasi putra-putra Nahdlatul Ulama unpuk meng
galang Ukhuwah Islamiyah dan mengembangken sariat Islam.

c. Wadah kaderisasi putra-putra Nahdlatul Ulama untuk mem-
persiapkan kader-kader bangsa.

BAB IV
TUJUAN DAN USAHA
Pasal 6

Terbentuknya putra-putra bangsea yang bertagwa kepada Allah
SWT berilmu,berwatak mulia dan berwawasan kebangsaan_serta
bertanggung jawab atas tegak dan terlaksananya Syari'at Is
" lam menurut faham Ahlussunnah wal Jama'ah dalam kehidupann
masyarakat Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD'45,

Pasal 7

1. Menghimpun dan membina putra-putra Nahdletu} 1il::z@3ama
dalam saltu._wgdah:oragnisesi.

2, Mempersiapkan kader-kader intelektual sebagai penerus
perjuangan bangsa,

3. Mengusahakan tercapainya tujuan organisasi dengan men -
yusun landasan perjuagan sesuai dengan perkembangan mes
yarakat.

BA4B V
LAMBANG
Pasal 8

1, Lambang organisasi berbentuk bulat
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2. Warna dasar hijaﬁ berlingkar kuning ditepinya, :':dengan

- diapit dua lingkaran putih.

5. Isi lazmbang : Bintang sembilan, yang satu tengah besar
berwarna kuning, terdapat dua kitab dan dua bulu angsa
bersilang berwarna putih.

4, Tercantum dibagian atas huruf IPNU dengan titik diantas
rannya dengen diapit oleh tiga garis pendek bagiankanan
dan kirinya semua berwarna putih.

BAB VI
KEANEGRTEN
Pasal 9

Anggota IPNU terdiri dari :
a. Anggota biasa
b. Anggota Istimewa

BAB VII
STRUKTUR ORGANISASI
Pasal 10

Struktur IPNU terdiri dari :
a, Pucuk Pimpinan

Ab. Pimpinan Wilayah

c. Pimpinan Cabang

d. Pimpinan Anak Cabang

e. Pimpinan Ranting

BAB VIII
PERMUSYAWARATAN
Pasal 11

a. Konggres

b, Konperensi besar

c, Konperensi Wilayah

d. Konperensi Cabang

e. Konperensi Anak Cabang
f. Rapat anggota
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BAB IX
KEUANGAN
Pasal 12

Kewangan IPNU bersumber dari :
a, Iuran Anggota

b. Usaha yang shah dan halal
c. Bantuan yang tidak mengikat

BAB X
PERUBAHAN DAN PEMBUBARAN
Pasal 13

Anggaran dasar IPNU hanya dapat diubah oleh konggresdengan
dukungan 2/3 dari jumlah utusan.

Pasal 14

1. IPNU hanya dapat dibubarkan dengan keputusan konggres
dan atau referendom yang dilakukan khusus untuk maksudd
tersebut.

2, Apabila IPNU dibubarkan maka segala hak milik organisasi
diserahkan kepada organisasi yang sehaluan dan : .uatau
badan wakaf,

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 15

1. Hal-hal yang belum diatur dalam Aturan dasar, lebih
lanjut diatur dalam Aturan Rumah Tangga.
2, Peraturan Dasar ini berlaku gejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jombang

Pada tanggal : 11 Jum, Akhir 1408 H.
30 Januari 1988 M.
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ATURAN RUMAH TANGGA
IKATAN PUTRA NAHDLATUL ULAMA

BAB I
HARI LAHIR ORGANISASI
Pasal 1

Hari lahir organisasi adalah 20 Jumadil akhir’

BAB II1
ATRIBUT
Pasal 2

Artj lambang; Ma¥s dan atribut IPNU lainnya ditetapkan ke
mudian dalam aturan organisasi.

BAB III

KEANGGOTAAN
Pasal 3

Anggota biasa IPNU adalah putra Indonesia yang menyetujui
Aturan Dasar dan Aturan Rumah Tangga.

Anggota istimewa IPNU adalah Alumni dan orang yang tanggap
'berja,sa terhadap organisasi.

Pasal 4

Persyaratan untuk menjadi anggota biasa adalah :

a, berusia setinggi-tingginya 25 tahun

b. menyatakan kesediaannya secara tertulis kepada pimpinan
NU setempat.
Tata cara penerimaan anggota ditetapkan kemudian dalam
gturan organisasi.
~Bagi anggota yang telah disahkan, diberikan kartu tanda
anggota oleh pucuk pimpinan.

Pasal 5
Anggota IPNU tidak diperkenankan menjadi anggotaOrganisasi

lain yang sejenis dan mempunyai Azas, tujuan serta  usahsa
yang bertentangan dengan azas, tujuan dan usaha IPNU,
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BAB 1V
HAK DAN KEWAJIBAN ANGGOTA
Pasal 6 '

1. Setiap anggota biasa berhak :
a. Memperoleh perlakuan yang sama dari/untuk orgenisasi.
b. Mengeluarkan usul, saran dan pendapat.
c. Mengikuti kegiatan yang diselenggarakan organisasi.
d. Memilih dan dpilih menjadi pengurus

2. Setiap anggota Istimewa berha :

a, Memberikan usul, saran dan pendapat,

b. Memberikan bimbingan dan bantuan terhadap anggota
pengurus.

c. Mengikuti setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh
organisasi.

Pasal 7

Setiap anggota berkewajiban :

1. menjaga dan membela keluhuran agama Islam

2. mentaati Aturan Dasar dan Aturan Rumzh Tangga serta
aturan organisai.

3. Membayar iuran anggota.

BAB V
PENGERTIAN ANGGOTs
Pasal 8

Anggota berhenti karena :

a. Meninggal Dunia

b. Atas permintaan sendiri

¢c. Diberhentikan karena melanggar disiplin organisasi.

BrB VI
Pasal 9

1. Pucuk pimpinan :
a, Berkedudukan di Ibukota negara Republik . Indonesia
yang merupakan pimpinan tertinggi IPNU ditingkhbt
Nasional.
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b. Pucuk pimpinen terdiri dari: pelindung, pembina,
Ketua umum, beberapa ketua ( sebanyak 3 orang )y
sekretaris jendral, beberapa wakil sekjen ( se -
banyak 3 orang ), bendahara umum, beberapa wakil
bendahara (' sebanyak 2 orang ) dan beberapa dep=
artemen ( sebanyak 8 departemen ).

d. Ketua Umum bertanggung Jjawab kepada konggres.

2., Pimpinan Wilayah :

3.

a.

b.

d.

Berkedudukan di Ibukota Propinsi yang merupakan pim
pinan tertinggi IPNU di Daerah Tingkat I,

Pimpinan Wilayah terdiri dari : Ketua, wakil -wawakil
ketua ( sebanyak-banyaknya 2 orang ), sekretaris, wa
kil-wakil sekretaris, bendahara dan wakil bendahara,
serta beberapa Departemen yang dibantuk sesuai deng-
an kebutuhan, ’

Ketua dipilih langsung oleh konperensi Anak Cabang

untuk masa bakti 2 tahun dan tidak dapat dipilih kem
bali untuk periode berikutnyg.

Pimpinan Wilayah disahkan oleh pucuk pimpinan ‘" 'dan
bertanggung jawab kepada konperensi wilayah,

Pimpinan Cabang :

a.

b.

Ce.

€.

Berkedudukan di Ibukota Kabupaten/Kotamadya/kota Ad-
ministratif, merupekan pimpinen tertinggi IPNU di
daerah tingkat II,

Pimpinan cabang terdiri dari Ketua, wakil ketua se -
banyak 2 orang, sekretaris, wakil sekretariésebanyak
2 orang bendahara, dan wakil bendahara dan beberapa,
departemen sesuai dengan kebutuhan.

Ketua dipilih langsung oleh konperansi cabang ' untuk
masa bakti 2 tahun dan tidak dapat dipilih  kembali
untuk periode berikutnya.

Pimpinan cebang disahkan oleh pucuk pimpinen dengan
mendapat rekomendasi dari pimpinan wilayah.
Bertanggung jawab kepada konperensi cabang.
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4, Pimpinan Anak Cabang :

a, Berkedudukan di Ibukota Kecamatan yang merupakan pim
pinan tertinggi IPNU ditingkat Kecamatan,

b, Pimpinan Anak Cabang terdiri dari Ketua, wakil-wakil
ketua ( sebanyak 2 orang ), sekretaris, wakil-wakil
sekretaris, Bendahara dan wakil bendahara serta bebe
rapa departemen yang dibentuk sesuai dengan kebutuan,

c. Ketua dipilih langsung oleh konperensi Anak Cabang
untuk ma sa bhakti 2 tahun da n tidak boleh dipilih
kembali periode berikutnya,

d. Pimpinan Anak Cabang disyahkan oleh Pimpinan Cabang.

e. Bertanggung Jjawab kepada konperensi Anak Cabang,

5. Pimpinan Ranting :

a. Berkedudukan di Desa/kelurahan yang merupakan pimpin
nan tertinggi IPNU ditingkat Desa atau kelurahan,

b. Pimpinan Ranting terdiri dari Ketua, Wakil ketua,
Sekretaris, wakil sekretaris, Bendahara, wakil benda
hara dan pembantu umum.

c. Ketua dan sekretaris dipilih untuk masa bakti 1tahun
dan tidak boleh dipilih kembali untuk periode-perio-
de berikutnya.

d. Pimpinan Ranting disyahkan oleh Pimpinan . . Cabang
dengan rekomendasi Pimpinan Anak Cabang.

e. Pimpinan Rgnting bertanggung jawab kepada Rapat ang-
gota,

BAB VII
PELINDUNG DAN DEWAN PELINDUNG
Pasal 10

1. Pelindung adalah pengurus NU disemua tingkat kepengurus
an,

2. Dewan pembina IPNU disemua tingkat kepengurusan terdiri
dari =
a, Alumni IPNU
b. Seseorang yang dianggap mampu dan berjasa.

3. Ketua Dewan Pembina dipilih oleh anggota Dewan.,
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BAB VIII
KRETERIA PENGURUS
Pasal 11

1. Pucuk Pimpinan :
Umur ; setinggi-tingginya 25 tahun
Pendidikan ; serendah-rendahnya SLTA dan sederajat.
Péhgalaman organisasi :
a, sekuranngurangnya 5 tahun aktif sebagai anggota dan

berprestasi.

b. Pernah menjadi pimpinan Cabang atau pimpinan Wilayah,
¢. Pernah mengikuti Advan Training. Status,bebas.

2, Pimpinan Wilayah :
Unur ; setinggi-tingginya 25 tahun.
Pendidikan : serendah-rendahnya SLTA dan sederajat,
' Pengalaman organisasi :
a. Menjadi anggota aktif sekurang-kurangnya 4 tahun,
b, Pernah menjadi Pimpinan Cabang atau mengikuti Inter-
mediate Training.

3. Pimpinan Cabang :
"~ Umur ; setinggi-tingginya 25 tahun.
Pendidiken 2 serendah-rendahnya SLTA atau sederajat.
Pengalaman organisasi :
a. Aktif sebagai anggota minimum 3 tahun,
b. Pernah menjadi pimpinan Anak Cabang.
c. Pernah mengikuti Basic Training.
Status : Belum berkeluarga,

4, Pimpinan Anak Cabang :
Umur : setingi-tingginya 25 tahun.
Pendidikan : serendah-rendahnya SLTP atau sederajat.
Pengalaman organisasi :
a. Aktif sebagai anggota minimum 3 tahun.
b. Pernah menjadi Riﬁpinan Ranting.
c. Pernah mengikuti Basic Training.
Status:belug berkeluarga,
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5. Pimpinan Ranting :
Umur ; Setinggi-tingginya 25 tahunm.
Pendidikan : Serendah-rendahnya SLTP atau sederajat,
Pengalaman organisasi :
- Sudah menjadi anggota aktif sekurang-kurangnya satu
tahun dalam organisasi,atau :
- Pernah menjadi pimpinan Ranting.
- Pernaﬁ-mengikuti mentel Training,kader muda,
Status : Belum berkeluarga,

BAB IX
PERMUSYAWARATAN
Pasal 12

1. Konggres :

a., Konggres merupakan forum perpusyawaratan: 1;tértinggi
organisasi ditingkat pusat.

b. konggres diadakan 4 tahun sekali oleh pucuk pimpinan
dan. dihaediri oleh pucuk pimpinan,pimpinan wilayah,
Pimpinan Cabang, dewan pembina dan Alumni.

c. Konggres menetapkan Aturan Dasar dan Aturan Rumah Ta
ngga, menetapkan progam kerJja nasional, memilih dan
menetapkan pucuk pimpinan serta menilai kebi jaksana-
an pengurus,

2. Konperensi Besar : -

a. Konperensi besar merupakan forum permusyawaratan unt
uk membahas masalah-masalah orgenisasi yang bersifat
khusus,

b. Konperensi besar diadakan oleh pucuk pimpinan -,."apa
bila dipandang perlu dan dihadiri oleh pucuk pimpina
nan dan pimpinan wilayah,

3. Konperensi Wilayah :
a. Konperensi wilayah merupakan forum permusyawaratan
yang mempunyai kekuasazn tertinggi organisasi diting
kat wilayah.
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b. Konperensi wilayah diadakan tiap 3 tahun sekali
oleh pimpinan wilayah dan dihadiri pimpinan :Cabang
.serta alumni.

c. Konperensi wilayah menetapkan program kerja wilayah
memilih dan menetapkan Pimpinan Wilayah serta meni-
lai kebijaksanaan pengurus.

Konperensi Cabang :

a. Konperensi tabang merupakan forum permusyawaratan yg
mempunyai kekuasaan tertinggi ditingkat cabang.

b. Konperensi vabang diadakan tiap 2 tahun sekali, oleh
pimpinan cabang dan dihadiri pimpinan cabang dan pim
pinan Anak Cabang.

c. Konperensi ca bang menetapkan program kerja cabang,r
memilih dan menetapkan pimpinan cabang serta memilai
kebijaksanaan pengurus,

Konperensi Anak Cabang :

a. Konperensi Anak cabang merupakan forum permusyawara-
tan yang mempunyai kekuasaan tertinggi ditingkat Ana
k cabang.

b. Konpereansi diadakan tiap 2 tahun sekali oleh pimpin
an Anak Cabang dan dihadiri oleh pimpinan Anak cab.-
ang dan pimpinan Ranting.

c. Konperensi Anak cabang menetapkan program kerJja anak
cabang, memilih dan menetapkan pimpinan Anak cabang

..serta menilai kebijaksanaan pengurus.

Rapat Anggota :

a. Rapat anggota merupakan forum permusyawaratan yang
mempunyai kekuasaan tertinggi ditingkat ranting.

b. Rapat anggota diadakan 1 tahun sekali oleh pimpinan
Ranting dan anggota Ranting.

c. Rapat anngota menetapkan program kerJja ranting, memi
1ih dan menetapkan pimpinan ranting serta menilai
kebijaksanaan pengurus.
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ATURAN DASAR
IKATAN PUTRI PUTRI'NAHDLATUL ULAMA

NAMA, WAKTU DAN. KEDUDUKAN
Pasal 1 o

Organisasi ini bername Iketan putri-putri Nahdiatul Ulama
disingkat IPPNU. sebagai kelanjutan dari Ikatan Pelajerput
ri Nahdlatul Ulame (IPPNU) yang didirikan pada tanggal 02~
Matet 1955 bertepatan dengan tanggal 08 Rajab 1374.di Solo.
IPPNU berpusat di Ibukota Negara Republik Indonesia.

BAB II
AZAS DAN AQIDAH
Pasal 2

IPPNU berazaskan Pancasila,
Pasal 3

IPPNU beragidah Islam menurut faham Ahlussunah waljama‘'ah,
dan mengikuti salah satu mazhab empat ; Maliki,Hanafi, Ham
bali dan Syafi'i. :

BAB III

SIFAT DAN FUNGSI
Pasal &4

IPPNU Bersifat Keagamean,kekeluargaan dan kemasyarakatan,
Pasal 5

~ IPPNU BErfungsi sebagai :

wadah berhimpun putri-putri Nahdlatul Ulama untuk melanjut
kan semangat, Jjiwa dan nilaj-nilaji Nahdliyin.

Wadah komunikasi putri-putri Nahdlatul Ulama untuk mengga-
lang Ukhuwah Islamiyah dan Syi'ar Islam.

Wadah kaderisasi Putri-putri Nehdlatul Ulama untuk memper-
siapkan kader-kader bangsa.

BAB IV
TUJUAN DAN USAHA
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Pagal 6

1. Terbentuknya kesempurnaan putri Indonesia yang berakhla
kul kharimah dan bertaqwa kepada Allah SWT,

2. Tegak dan berkembangnya Syari'at Islam menurut faham
Ahlussunnah waljama'ah,

3. Terbentuknya kader bangsa yang beriman dan berwawasan
Nasional, '

4, Terbentuknya Masyarakat Indonesia yang adil dan makmur
berdasarkan Pancasil}a,

Pasal 7

1. Menghimpun dan membina putri-putri Islam dalam satu
wadah organisasi,

2. HMempersiapkan keder-kader intelektual sebagai penerus
perjuengan sesuai dengan perkembangan masyarakat.

3. Membina persahabatan dengan organisasi putri Islam pada
khususnya dan organisasi lain pada umumnya selama tidak
merugikan organisasi IPPNU.

BAB V
LAMBANG
Pasal 8

1. Lambang organisasi berbentuki.segi tiga

2. Werna dasar hijau, bergaris warna kuning ditepinya,

3. Isi lambang; Bintang sembilan yang satu besar terletakk
diatas, empat menurun disisi kiri dan yang empat lagi
menurun disisi kanan dan berwarna kuning. Dua Kitab dan
dua bulu ayam bersilang warna putih., Dua buah bunga me
lati disudut bawah berwarna putih.

4, Tulisen IPPNU dengan lima titik diantaranya, ° - térlukis
dibawah bulu dan werna putih,

BAB VI

KEANGGOTAAN

Pasal 9

Anggota IPPNU terdiri dari :
a, Anggota Biasa
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Pasal 14

1. IPPNU hanya dapat dibubarkan dengan keputusan konggres
dan atau referendum wang dilakukan khusus untuk maksud
tersebut.

2. Apabila IPPNU dibubarkan, maka segala hak milik organi
dasi diserahkan kepada organisasi yang sehaluan dengan,
atau badan waqaf.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 15

1. Hal-hal yang belum diatur dalam Aturan;Basar, lebih lan
Jut diatur dalam Aturan Rumah Tangga.
2. Aturan Dasar ini berlaku sejak tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Jombang

13 Jumadil akhir 1408 H,

Pada tenggal. o Februsrl 1966 M-

ATURAN RUMAH TANGGA
IKATAN PUTRI PUTRI NAHDLATUL ULAMA .

BAB I
ATRIBUT
Pasal 1

Mars, arti lambang dan atribut IPPNU laimnya akan ditetap

kan kemudian dalam aturan organisasi.

BAB 11

KEANGGOTA&N

Pasal 2

1. hnggota biasa  TFPPNU adalah putri putri Indonesia  yang
menyetujui AD/ART.

2. Anggota istimewa IPPNU adalah alumni dan orang yang di
anggap berjasa terhadap organisasi,
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Pagal 3

1. Persyaratan untuk menjadi anggota biasa adalah :
a., Berusia setingginya 25 tahun, ‘
b. Menyatakan kesediaannya secara tertulis kepada pim -

pinan IPPNU setempat.

2. Tata cara penerimaan anggota akan ditetapkan kemudian
dalamm aturan organisasi.

3. Bagi anggota yang telah disyahkan, diberikan kartutanda
anggota oleh pimpinan wilayah atas permintaan Cabang,

Pasal 4

Anggota IPPNU tidak diperkenankan menjadi anggota organi-
sasi yang mempunyai-.asas,tujuan serta usaha yang bertentan
gan dengan asas, tujuan dan usaha IPPNU .

BAB III
HAK DAN KEWAJIBAN ANGGOTA
Pasal 5

1. Setiap anggota biasa berhak :
a. Memperoleh perlakuan yang sama dari/untuk organisasi,
b. Mengeluarkan usul, saran dan pendapsat,
c. Mengikuti kegiatan yang diselenggarakan organisasi,
d. Memilih dan dipilih menjadi pengurus.
2. Setiap anggota istimewa berhak :
a. Memberikan usul, saran dan pendapat,
b. Memberikan bimbingan dan bantuan terhadap anggota &
dan pengurus,
c. Mengikuti setiap kegiatan yang diselenggarakan organ
nisasi.

Pasal 6

Anggota berhenti karena :

a, Meninggal dunia,

b. Atas permintaan sendiri,

c. Diberhentikan karena melanggar disiplin organisasi.
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Pimpinan Cabang “:

a. Berkeduduken di Ibukota Kabupaten/Kotamadya/ Kota
Administratif, yang merupakan pimpinan tertinggi IPP
NU didaerah tingkat 1I.

b. Pimpinan cabang terdiri dari : Pelindung, Pembina,Ke

ctma, wakil-wakli ketua (sebanyak-banyaknya 2 orang))
Sekretaris,wakil-wakil sekretaris (sebanyak-banyak -
nya 2 orang), Bendahara, wakil-wakil bendahara ( se-
banyak-banyaknya 2 orang ) dan beberapa “.departemen
sesuai dengan kebutuhan,

c. Ketua dipilih langsung oleh konprensi cabang untuk
masa bakti 2 tahun dan tidak dapat dipilih kembali -
periode berikutnya,

d. Pimpinan cabang disyahkan pucuk pimpinan dengan reko
mendasi pimpinan wilayah,

e. Bertanggungjawab kepada komperensi cahang.

Pimpinan Anak Cabang :

a. Berkedudukan di Ibukota Kecamatan yang merupakan pim
pinan tertinggi IPPNU di tingkat kecamatan.

b. Pimpinan Anak cabang terdiri dari : Pelindung,pembi-
na, Ketua, Wa§il-wakil ketua (sebanyak 2 orang), sek
retaris, Wakil sekretaris, Bendahara, wakil bendaha-
ra dan beberapa departemen dibentuk sesuai dengan
kebutuhan.

c. Ketua dipilih langsung oleh konperensi Anak cabang
untuk masa bakti 2 tahun dan tidak dapat dipilih kem
bali untuk periode berikutnya.

d. Pimpinan Anak cabang disyahkan oleh pimpinan Cabang.

e. Bertanggungjawab kepada konperensi Anak cabang.

Pimpinan Ranting :

a. Berkedudukan di Desa/kelurahan yang merupakan pimpin
an tertinggi IPPNU ditingkat desa/kelurahan,

b. Pimpinan Ranting terdiri dari : Pelindung, Pembina,
Ketua, Wakil ketua, Sekretaris, wakil sekretaris,Ben
dahara, sekretaris bendahara dan pembantu umum,
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c. Pimpinan ranting disyahkan oleh pimpinan cabang
dengan rekomendasi pimpinan anak cabang. '

d. Ketua dipilih langsung oleh rapat anggota untuk ma
sa bakti 1 tahun, dan tidek dapat dipilih | «<kembali
untuk periode berikutnya.

e. Bertanggungjawab kepada rapat anggota.

BAB VI
PELINDUNG DAN DEWAN PEMBINA

Pasal 9

1. Pelindung IPPNU adalah pengurus Nehdlatul Ulama dan Mus
limah Nahdlatul Ulama disemua tingkat kepengurusan.
2. Dewan.pembina IPPNU disemua ¥yingkat kepengurusan terdi-:
ri dari :
a. Alumni IPPNU,
b. Seseorang yang dianggap mampu dan berjasa kepada IPP
NU. '
c. Ketua dewan pembina dipilih dari dan oleh anggota de
wan pembina,

BAB VII
'KRETERIA PENGURUS
Pasal 10

1. Pucuk pimpinan :
Umur setinggi-tingginya 25 tahun
Pendidikan : serendah-rendahnya SLTA atau akademi
-Pengalaman-organtsasi :
a. Sekurang-kurangnya 4 tahun aktif sebagai anggota dan
berprestasi.
b. Pernah menjadi pimpinan cabang atau pimpinan wilayah,

c. Minimal pernah mengikuti Intermediate Training.
Status : Bebas .

2. Pimpinan Wilayah :

Umur : Setinggi-tingginya 25 tahun,
Pendidikan: serendah-rendahnya SLTA atau akademi.
Pengalamen organisasi :
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Memimpin dan mengkoordinir wilayah den cabang - cab
ang IPPNU seluruh Indonesia.

Mengusahaken tercapainya segala maksud dan “1i1itujuan
organisasi.

Bertanggungjewab kepada organisasi baik Redalam méu
pun keluar,

Memberi laporan pertanggungjawaban kepada konggres.
Memperhentikan dan mengangkat dan mengesahkan pimpi
nan wilayah dan Cabang. :

2. Pimpinan Wilayah

2873

b.

d.
e.
f.

Mengusahakan dan mengusulkan berdirinya cabang-céaba
ng didaerah wilayahnya,

Mengusahakan terlaksananya tujuan IPPNU didserah wi
layahnya.,

Memimpin dan menkcordinir cabeng-cabang didaerahnya
Wilayahnya,

Bertanggungjawab kepada pucuk pimpinan.

Membuat laporan tahunan kepada pucuk pimpinan.
Melantik pimpinan cabang atas nama pucuk pimpinan
tiap-tiap pergantian periode.

3., Pimpinan Cabang :

a.

b.

Menggunekan terlaksananya tujuan IPPNU dideerahnya,
dan melaksanakan intruksi PP dan PW.

Memipin dan mengkoordinir £nak cabang dan ‘Ranting
di daerahnya,

Bertanggungjawab kepada PP dan PW.

Membuat laporan pertanggungjawaban kepadakonperensi
cabang laporan tahunan kepada PW dan tindasan PP,
Mengangkat atau mengesahkan Anak cabang den Ranting
dicabangnya.

4, Pimpinan Anak Cabang :

a,
b.

Bertanggungjawab kepada pimpinan Cabng.
Melaksanakan intruksi PC dan amanat konperensi Anak
cabang dengan tembusan kepada pimpinan wilayah,
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~w

2. Segala keputusan permusyawaratan yang diambil di
upeyakan dengan cara musyawarah untuk mufakat, |

3, Jika point 2 tidak dapat dipenuhi maka putusan diamb
il dengan suara terbanyak.

BAB IX
* KEUANGAN
Pasal 14

1. Besarnya iuran akan ditetapkan kemudian dalam Aturan Or
ganisasi.
2. Hasil pendepatan iuran anggota dibagi untuk kepentingan

a. Pucuk Pimpinan 5 %

b. Pimpinan Wilayah 10 %

¢c. Pimpinan Cabang 25 %

d. Pimpinan Anak cabang 30 %
e. Pimpinen Ranting 30 ¥

BAB X

PERUBAHAN

Pasal 15

Anturan Rumah Tangga ini hanya dapat diubah oleh Konggres.
BAB XI

PENUTUP

1. Hal-hal yang belum diatur dalam Aturan:Rumah«fangge,akan
diatur lebih lanjut dalam aturan organisasi.

2. Aturan Rumah Tangga ini mulai berlaku sejak tanggal, di
tetapkan.(z)

Di tetapkan di Jombang

13 Jumadil Akhir 1408 H.
Pada tanggal, 5 Februari 1988 M.

2’Makalah Penataran Administrasi IPNU IPPNU. Ancab.
Tulangan.Tgl.17-18 Pebruari 1990. Di kampus Unsuri III. Su
baya.SMP. Hasyim Asy'ari-SMA/SMEA Persatuan. Tulangan Sda,
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Kegiatan MAKESTA ini dihadiri hampir semua

Pengurus anak cabang Tulangan dari pembukaan sampai

penutupan. Kegiatan ini diikuti oleh 75 peserta,dan

peserta mendapat fasilitas antara lain :

Piagam penghargaan
Makalah
Snack selama kegiatan

Dengan nara sumber dan materi sebagai berikut
Drs.Ahmad Ali Fauzan Sekretaris NU Cabang Sidoarjo
dan pembina IPNU Ancab Tulangen dengan materinya,
Ke - NU - an atau Aswaja.
Drs.Moh.Hibyo aktifis PMII Rayon UNISMA Malang) -
dengan meteri Ke - IPNU - an, |
Ir.Selamet Wibisono mantan Ketua IPNU Ancab,dengan
topik materi Keorganisasian dan Kepemimpindn.
Rarida Hanum Ketua IPPNU Ancab Tulangan,menyampai
kan makalahnya berjudul K& - IPPNU‘- an,
Drs.Abd.Rohman Mantan ketua IPNU Ranting Grabagan
sekarang Ketua GP.ANSOR dan Ketua Karang Taruna WJ
Grabagan memberikan makalah masalah Retorika. dan
Drs.Moh.Syamsu Pengasuh TPA AL - Wazir Rungkut,Su
rabaya,Aktifis PMII Rayon Fakultas Syariah IAIN
Sunan Ampel Surabaya,dengan materi Problem Solving

atau cara memecahkan masakah,

b),Malam Beaazar dalam rangka malam perpisahan siswa

siswi ( Imtihan ) NI Nurul Ulum Brabagen. Sebagai
masukan uang kas IPNU IPPNU (Dengan Laba Rp.75.000)
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f). Pembuatan Kartu tenda anggota (KT8),'Kaos seragam
serta pembuatan kalender tahun hijfiah.

g). Bakti Masyarakat dalam rangka peringatan tahun
baru Hijriah 1416. IPNU IPPNU Ranting Grabagan me
ngadakan kegiatan Bakti masyarakat yang " bprupa
pembuatan nama-nama Jjalan desa,.diselﬁruh daerah
Grabagan. Dengan menggunakan dand hasil daripada
kegiatan Bazzaar,

h). IPNU IPPNU mengadakan Rapat Anggota pada tanggal
28 Oktober 1995, di gedung MI Nurul Ulum Graéagan
sebenarnya acara Rapat Anggota ini belum waktunya
karena Ketua IPPNU Rekanita Mardhiyah terpilih se
bagai Ketua IPPNU Ancab, pada Konperensi Anak cab
ang yang diadakan di gedung KUD Suka Maju. Maka
ketua IPPNU Ranting harus diganti secepatnya, dan
meka diadakan Rapat Anggota dengan hasil' rmemilih
Rekan Moesthofa sebagéi Ketua IPNU, dan rekanita
Siti Mutiah sebagai Ketua IPPNU Periode 1995-1996,

i)} .Mengawali program kerja periode 1995-1996, .yaitu
Pengajian Umum dalam rangka peringatan #alam Tsro
Mi'roj yang diadakan dibalai desa Grabagan pada
tanggal,10 Desember 1995, dengan menhadirkan Kyai
Mas'al dari Krembung.(3)

3+Sumber dari buku Agenda kegistan IPNU IPPNU  di
Ranting Grabagan.dgn hasil wawancara dengan pares :: -mantan
Ketua IPNU IPPNU Ranting Grabagan.
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b.Struktur kepengurusan IPNU IPPNU Periode 1994-1995.

Pelindung : Ketua Muslimat Ranting Grabagan
Kepala Desa Grabagan

Pembina ¢ Djumi'arti
Puji Rahayu

Ketua ¢ Mardhiyah-

Wakil Ketua ¢ Yumianah

Seﬁfetaris : Siti Qomariyah

Wakil Sekretaris : Latifah

Bendahara ¢ Muti'ah

Wakil Bendahara Heni Indah Suzana

Departemen-departemen :

Departemen Pendidikan dan Kader :
1.Indahyati (Koord)
2.Mesty Rahayu

3.Luluk Nazilah

4.Ria Astutik

Departemen Pengapdian Masyarakat :
1.Mimin Suryani (Koord)
2.Eswati

3.Asyaroh

4,Iis Wahyuningsih

Departemen Keputrian

1.Purwati

2.Yuliawati

3.Rety Indrayani.
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c. Daftar anggota IPNU Ranting Grabagan

No. Nama Usia « Pendidikan akhir
1. Musthofa 24 th Madrasah Aliyah
2, Dedi Mervin 24 th SMANIKA

3. Roedi Santose 23 th STM

4, Syaiful Efendi 22 th SMA

5. Eko Trisasmito 21 th SMA

6. Moh. Ali 23 th SMA

7. M.Fathur rohman 26 th IKIP Surabaya
8. Musta'in 22 th MA

9. Abdul Kodir 20 th SMA

10. Moh Sulaiman =~ 20 th STM

11. A, Winarno 23 th SMA

12, Imam Syafi'i 25 th SMA

13. Syaiful Bahri 21 th SMA

14. Herma 22 th SMA

15. Suwono 24 th SMA .
16. Nur kasan 19 th . Mts

17. Moh. Yasin 18 th SMP

18. Bunahar 19 th SMP

19. Moh. Soib 17 th Mts

20, Suryanto 16 th SMP

21. Hudi Nurwianto 19 th SMA

22. Agus Heru 16 th SMP

23, Abdul Ghofur 17 th SMP

24, Ahmad Subegi 17 th SDN

25. Lisajidin 18 th SMP

26, Abu Tholib 18 th SMP

27. Lasimin 20 - th SDN

28. Waladin 20 th MA

29. M. Durianto 16 th SMP

30. Kariono 17 th MIN

31. Suntanu 18 th SMP

32. Acmad Syaiful A, 17 th SMP

33. Umar 16 th MIN



Lanjutan .

No.

34,
35.
36.
37.
8.
39.
40,
41,
42,
43,
L4,
45,
46,
47,
48,
49,
50.
51.
52.
53.
54,
55.
56.
57.
58.
59.
60.

Nama

Abd, Rohman
Siswanto

Abd. kholig
Purwanto
Antok

Budi yanto
Syaifal A
Nanang Purwanto
Sopi'i

Sulin

Wahyudi S.
Moh. Ihksan
Muhammat

Muh, Syafi'i
M. Iskak
Subagio

M. Suyanto
Suryanto
Kusheru

£. Khusaeni
Aminulloh
Khamim Tohari
Lkrifiento
Yunus Djuncedi
Khomeruddin
Ruspandi
Tafrikan

Usia

17
18
22
17
19
16
15
16
21
20
19
18
17
22
24
18-
20
17
18
24
20
20

~

21
24
18
26
20

th
th
th

th

th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th

Pendidikan a2khir

SMP
SMP
MAN
SMP
SMP
SDN
SDN
SMP
Mts
SMP
MIN
Mts
SDN

Mts
SDN

MIN
SMP
SMA
STM
SMP
STNM
UBtR4
Nts
SMa
STM.



c. Daftar anggota IPPNU Ranting Grabagan

No.

1.

2.

3.

b,

5.

6.

T

8.

9.

10.
1.
12.
13.
14,
15,
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22,
23.
24,
25.
26,
27.
o8,
29.
30.
3.

Nama

Mardhiyah
Yumianah
Mimin Suryani
Heni Indah Susana
Asyaroh.

Luluk Nazilah
Indahyati
Latifah
Muti'ah

Iswati

Jumani

Siti Qomariyah
Sri Wahyuni
Purwati
Yuliawati
Tanti

Istienah

Umi Fedilah
Ning Wanifah
Nurbeti

Iis Wahyuningsih
Maria Indayati
Siti Fatimah
Suliswati

Riza Fitriani
Jumaikah

Reti Indreyani
Sulistiyoningsih
Supriyati
Roikhanah

S. Mudrifeh

Usia

20
20
19
17
21
19
19
20
18
20
21
20
20
19
18
20
18
19
20
19
19
18
1¢
17
18
17
17
19
16
19
18

th
th

“'th

th
th
th
th
th
th
th
th

E5EEFEFR

th
th
th
th

th

th
th
th
th
th
th
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Pendidikan akhir

SMA
SMA
MAN
Mts
MA
Mts
Mts
SMA
SMPN
SMEA
Mts
SMEA
SMA

SMPN

Mts

SMA
SMEA

SMP
Mts
Mts
Mts
MIN
SMPN

SDN
MA
Mts



Lanjutan.

No.

32,
33.
34,
35.
36,
37.
38.
39.
40,
41,
42,
43,
Ly,
45,
46,
L7,
48,
49,
50.
51.
52.
53.
5t
55.

N:a m a

Siti . Padilah. .:i
Evi Nurlaili
Siti Muntianah
Sunanik

Aliyah

Sofiatin
Na'imeh

Siti Romlah
Kasilah

hstutik

Lasmini

Siti Nur Alfiyah
Wiwin Murjiati
Istianah
Mardiana

Umi Latifah

Ita Lismawati
Tumrotul Anisah
Khusnul Khotimah
Pujiati
Mismamik

Eli Retnowati
Eva Sriwulandari
Siti Anisah

Usia

19
16
19
17
17
15
15
14
16
186
19
18
18
16
17
16
16
17
18
16
15
14
16
20

th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
th
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Pendidikan akhir
Mts
Mts
MA
SMPN
SMPN
MIN
Mts
MIN
Mts
Mts
SMEA
MA
Mts
Mts
SMPN
Mts
Mts
Mts
SMEA
SDN
SinPN
Mts
SMP
SV
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4. Aktifitas IPNU IPPNU dalam pembinaan Anggota

Tujuan yang ditempuh oleh organi§881 keagamaan
Ikatan Putra Nahdlatul Ulama ( IPNU ) d;n Ikatan putri
Putri Nahdlastul Ulema ( IPPNU ) dalam upaya pembinaan ke
pada moral anggota IPNU IPPNU merupakan jalan yang cukup
bagus, Sebab untuk membentuk anggota yang mempunyai budi
pekerti yang luhur, upaya yang dilakukan itu bisa di
terima, karena anggota IPNU IPPNU ( Pemuda ) merupakan

penerus cita-cita pendahulunya,

Upaya yang dilakukan oleh IPNU IPPNU di dalam
pembinaan anggota yang berbudi pekerti yang luhur adalah

dengan cara :
a8, Bidang Keimanan
1). Mengadakan Pengajian

Dalam melaksanakan pengajian ini di bagi

dalam 2 kelompok, diantaranya :
a). Pengajian untuk anggota

Pengajian yang dilakukgn khusus untuk
anggota ini bersifat rutin, dengan mendatang
kan tokoh NU, juga tidak jarang mendatangkan
seorang mubaligh. Dalam pengajian ini yang di
sampaikan lebih banyak mengungkapkan masalah
ketauhitan, Aklaq remeja, keorganisasian, hal
ini dikerenakan anggota daripada organisasi

ini adalah mayoritas anak muda,
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Dengen harapan melalui pengaJjian ini nantinya
akan mampu memproduk remaja (anggote)yang siap
pakai dengan beraklaq yang mulia sehingga

kehadirannya dimasyarakat bisa diterime.
b). Pengajian Umum

Maksud daripada pengajian ini adalah di
harpkan masyarakat mengetahui dan memahaminya,
bahwa anak-anak muda sanggup dan mampu wmengada
Kan kegiatan yang melibatkan kepada orang
banyak, dan teryata kegiatan ini mendapat samb
utan yang positif dari masyarakat, ' . terbukti
dengan rasa partisipasi dan solidaritas yang
ditujukan cukup tinggi, meskipun mereka tidak
ikut aktif dalam organisasi. Adapun kegiatan -

kegiatan yang diadakan oleh IPNU IPPNU adalah:

- Mengadakan dialog Romadhan muda-mudi tentang
Hikmah Ramadhan, Ketauhitan, Keorganisasian,

- Mengadakan MAKESTA ( Masa kesetian anggota )
dengan meteri masalah Keislaman, Ketauhitan
Keorganisasian, dan kepemimipinan,

- Ziarah ke makam para wali, dengan tujuan

menanamkan rasa cinta kepada para wali,
b, Bidang Ubudiyah (Ibadah)

1) Mengadekan penerangan agama yang berbentuk Dialog
Ceramah, Diskusi keagamaan yang dilakukan dengan

waktu 2X dalam sebulan,
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2). Mengadakan perlombaan=perlombaan yang dengan -
maksud untuk mendorong kegiatan-kegiatan pada

bidang Ubudiyah, antara lain :

Lomba Adzan

Lomba MTQ dan Tartil

Lomba Pidato

Lomba Kaligrafi
Lomba Diba!

3). Menyelenggarakan peringatan-peringatan hari

besar Islam, yaitu :

Peringatan Maulid Nabi SAW

Peringatan Isro' Mi'roJ

Peringatan Tahun Baru Hijriah ( 1 Muharram )

Peringatan Nuzulul Qur'an.

4.}, Semaan Al Qur'an dengan Arisan Anggota  IPNU
IPPNU tiap bulan 2 kali putaran.,

5). Taddarus Al Qur'an dan Sholat Taroweh :-. ber.-"

jama‘'ah di Masjid atau Mushollah,
c¢. Bidang Mu'amalah (Sosial)

1) . Mengadakan bhakti masyarakat, yaitu kerja
bakti membersihkan lingkungan, Masjid, Jjalan-
raya, Sekolah/Madrasah,

2). Silaturrohim ke rumeh Tokoh-tokoh NU, Sesepuh
Masyarajjat, Kyai, dilskukan pada bulan syawal
setelah Sholat Idul Fitri ( Acara rutin ).
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3). Pengumpulan Hewan Qurban (kulit hewan Qurban)§,
serta disalurkan kepada yang berhak menerimania.l

4). Kerja bareng didalam peringatan hari besar nasi
onal ( 17 Agustus ) dengan organisasi pemuda
seperti, Kafang Taruna, Remaja hreatif, Rema ja

Masjid, Remaja langgar dan lain sebagainya,

5). Mengirim utusan ke Kecamatan dalam rangka bakti
Bencana Alam, banjir, gempa bumi, berupa pakain

layak pakai, beras, uang, bahan makanan lainnya,
Bidang Ketrampilan

Dalam rangka menyukseskan program pemenfaata
an sumber daya manusia, maka IPNU IPPNU. diranting

Grabagan mengadakan, berupa :

1). Membuka bengkel service sepeda biasa, sepeda
moﬁor, bekerjasama~dengan Karang ‘Taruna,~. -.

2). Mengikuti kursus menjahit, bordil, komputer dan
membuka bimbingan belajar untuk siswa SDN, SMP,
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Tabel IX

5. Investasi data

Investasi da ta tentang

Jumlah Score masing masing Responden

untuk Variabel X dan. Variabel Y.

Variabel
Terikat,

Variabel
Bebas.
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Hasil angket

1. Nomor responden

Keterangan

2, hktifitas responden karyawan yang ber

antusias berorganisasi keagamaan,
3. Antusiesme responden mengikuti IPNU IPPNU.
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BAB IV
PENYAJIAN DAN. ANALISA DATA

A. Prosedur Uji Statistik

Dalam badb ini disajikan data-data bentuk statistik

dengan permasaidahaniyakni dalam. bentuk tabel-tabel :

a,

Aturan Score

Dari hasil angket, maka jaumlah item 10 " ' :pertanyaan
dari nilai score untuk variabel bebas Jjawaban masing-
masing =

Jawaban (a) nilai &4

Jawaban (b) nilai 3

Jawaban (c¢) nilai 2
Dari hasil angket, maka Jjumlah 20 pertanyaan dari
nilai score untuk Variabel terikat jawaban masing -
masing :

Jawaban (a) mnilai -2

Jawaban (b) nilai %

Jawaban (c¢) nilai O
Rumus statistik yang dipergunakan

Untuk menentukan ada tidaknya Dampak dalam
penelitian ini tehnik kwantitatif dengan rumus (€hi -

Kwadrat,

2 =

0 (a+b ) (c+d ) ( a+c ) ( b+d )

Setelesh nilai X° diperoleh, meka dibendiken  dengan

N ( ad - be )2

taraf signifikasi 5 ¥ = 3,841 kalau hasilnya lebih
besar berarti x2 berarti berpengaruh, dan kalau nilai
X lebih kecil,
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Berarti Pembagian waktu kerja pabrik tidek ber -
dampak terhadap antusias berorganisasi bagli karyawan di
desa Grabagan Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya dampak pembagi-
an waktu kerja pabrik menggunaken rumus KK :

, X2
KK

X2 + N

Dengan ketentuan nilei yang digunakan Gulford di

dalam bukunya Djalaluddin Rahmad dengan Koefisien Konti-

gensi sebagai berikut :

- Kurang dari 0,20 Berarti hubungan rendah sekali,

- 0,20 - 0,40 Berarti hubungan rendah tapi pasti.
- 0,40 - 0,70 Berarti hubungan cukup berarti.
- 0,70 - 0,90 Berarti hubungan yang tinggi,kuat.

- Lebih dari 0,90 Berarti hubungan sangat tinggi,kuat
sekali, dapat diandalkan.

Langkah persiapan

Untuk dapat mengenalisa dari data yang telah di
investarisasi sebagaimana dalam tabel IX tersebut diatas
diperlukan adanya langkah pPersiapan yang bermaksud untuk
mengetahui katagori positif, atau negatif dari hasil
Jawaban masing-masing responden, baik dalam Variabel
bebas ( Waktu kerja Karyawan ) maupun Variabel terikat

( Antusias berorganisasi keagamaan ),

Sedang cara untuk mengetahui katagori positif

atau negatif tersebut adalah dengan Jjalan :
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: Mencari Mean/rata-rata dari keseluruhan score

hasil jawaban masing - masing responden dari
Variabel X maupun Variabel ¥, Berdasarken pada
Jumlah scoreyang ada pada tabel IX diatas, maka
dapat diketahui bahwa :

; 1351

1. Mean dari Variabel X =  ——————— = 33,77
40
1675

2. Mean dari Variabel ¥ = = 41,87
40

Setelah Mean / rata-rata diketahui kemudian me
netapkan pesitif atau negatif nya jawaban masing
masing responden., Hal ini dilakukan berdasarkan
dari hasil score jawaban masing - masing respon

den itu sendiri, yaitu =

1. Untuk score Jjawaban yang nilai nya dietas
Mean dikatagorikan positif,
2., Untuk score jawaban nilainya dibawah Mean

dikatagorikan negatif.

Dengan demikian katagori score Jawaban

masing - masing responden dapat diketahui sbb :

Tabel X

Tentang katagori masing - masing Jjawaban
responden pada Variabel X dan Varibel Y,
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Tabel X
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa :

a. Jumlah katagori plus (+) lawan plus (+) = 8
b. Jumlah katagori plus (+) lawan min (-) = 10
c. Jumlah katagori min (-) lawan plus (+) = 9

d. Jumlah ketagori min (-) lawan min (-) = 13

' Jike hasil katagori tersebut di atas, di masukkan ke
dalam Four Fold tabel menjadi sebagai berikut =

T .. . Tabel XI

Tentang jumlah katagori responden antara Variabel X dan Y

Pembagian waktu

1
kerja pabrik i
i Tingegi
1.

oam . pupen)

!
1
!
) | Rendah ! Jumlah!
! Antusias : P '
! berorganisasi ' '
! keagamaan ! E ! .
! R i i .
! ! ! ! !
! ! ! ! !
! T i i ! !
! ingegai ; 8 (a) ! 10 (b) : 18 i
! ! ! ! !
! ! ! ! 1
! ! ! !
1
! Rendah 9 (c) ! 13 (d) ! 22 1

t Jumlah ! 17 ! 23 1 40 1
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C. Pengujian Hipotesa

_Setelah data-datenya disajiken sebagaimana diatas
maka berikutnya data tersebut dianalisa untuk mengetahui
ada tidak Dampak pembagian waktu kerja pabrik terhadap
antusias berorganisasi keagamaan bagi pekerja di desa

Grabagan Kecamatan Tulanagan Kabupaten Sidoarjo.

Karena proses analisanya menggunakan tehnik sta-=
tistik, ma ka dimaksud analisa disini adalah membuktikan
kebenaran atau menguji Hipotesa nihil (H%) yang berbunyi
" Bahwa tidak ada dampak pembagian waktu kerja - pebrik

terhadap antusias berorganisasi keagamaan bagi karya- -
wan ",

Adapun untuk menceri ada tidaknya dampak pembagian
waktu kerja pabrik ( Variabel X ) dengan antusias berorg
anisasi keagamaan ( Variabel Y ) menggunakan rumus Chi-
kwadrat, yzitu sebagai berikut :

2 ‘N (ad - be)?
T (e ) (o) (asc) ( bed )
» kO (19x8 - 9x8)°
(1949 ) (448 ) (1944 ) ( 948 )
4o (152 - 36 )2
28 x 12 x 23 x 17
40 (16 )2

131376
40 ( 13456 )
131376
= 536240 = 4.096
131376 e
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Selanjutnya hasil perhitungan diatas dikonsultasikan
dengan nilai X° yeng ade pada tabel dengan db ( derajat ke
bebasan ) sebagai berikut :

db. (b-1)(x-1)
(2-1)(2-1)

1x1

Sedangkan harga kritik hilai X2 yang ada pada tabel

dengan 4b::1 dan taraf signifikansi 5 ¥ menunjukkan angka
3,841,

Dengan demikian diketahui bahwa nilai hasil perhitun
gan diatas yang menunjukkan angka 4,096 lebih besar dari

nilai Xx° yang ada pada tabel yaitu ; 3,841 atau-déngan kata

lain X2 3 X

Sebagai konskwensinya adalah ménerima Hipotesa kerja
'dan menolak Hipotesa nihil, berarti ada Dampask _ . pembagian
waktu kerja pabrik terhadap antusias berorganisasi keagama-
an bagi pekerja di desa Grabagan Kecamatan Tulangan Kabupa

ten Sidoarjo.

Sedangkan untuk mengetahui bagaimanz tingkat .tinggi

nya dampak dicari dengan rumus KK ( Koefisien Kontingensi )

KK =

X2 + N
»096

4,096 + 4O
4,096

= _— = = 0,30
44,096 \ /0,092 %
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Hasil dari angka perhitungan tersebut diatas apabila
dikomsultasikan dengan nilai Koefisien korelasi yang diten-
tukan Guilfold, ternyata nilai KK yang berada diantara ni -
lai 0,20 - 0,40 yang berarti hubungan ( dampak ) rendah
tetapi pasti.

Dengan demikian, Pembagian waktu kerja pabrik ter -

hadap antusias berorganisasi keagamaan bagi karyawan mempun

yai hubungen ( Dampak ) yang rendah tetapi pasti.

Pemuda dan Organisasi.

A. Harapan harapan organisasi bagi karyawan

ld

1. Di dalam organisasi keagamaan ( IPNU IPPNU ) hendaknya
diadakan progam Tadzabbur, yaitu Rekreasi dengan arti
Rekreasi yang bertujuan untuk menikmati dan mensyukuri
keagungan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, misalanya Ziara
ke Makam para Wali Songo dilanjutkan ke tempat Rekrea-
si ( TMII, Taman Ancol, Kebun Binatang d1l1l ).

2. Suatu organisasi akan lebih cepat berkembang apabila -
sering mengadakan kegiatan Study Komperatif ‘ dengan
organisasi yang lain, sebagai alat pembanding serta

sebagai melengkapi kekurangan yang ada.,

3, Mengadakan kegiatan yang bersifat sosial kemasyarakatan
adalah suatu kegiatan yang sangat digemari oleh mereka
anggota yang Jjuga sebagai karyawan, misalnya Arisan
Muda mudi, Silaturrzhim, Kerjs bhakti, Kajian keislaman
serta membentuk PHBI (Panitia Hari Besar Islam) dan PH
BN (Panitia Hari Besar Nasional).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan,

B.

Dari seluruh urajan diatas, maka dapat kami tarik

suatu kesimpulan, bahwa :.

1. Ada dampak pembagian waktu kerja pabrik . terhadap
antusias berorganisasi keagamaan bagi pekerJja di Desa

Grabagan, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo.

2. Pembagian waktu kerja pabrik berdampak terhadap antu
sias berorganisasi. Dan, dampak yang ada cukup serius
dalam arti semakin banyaknya waktu yang digunakean di
suatu perusahaan (Pabrik), berakibat menurunnya

antusiasme berorganisasi para pekerja.
Saran - saran.

Setelah menganalisa kajian tentang dampak pembagi
an waktu kerJja pabrik terhadap antusias berorganisasi ke
agamaan bagi pekerja. Maka, untuk mengembalikan antusias
berorganisasi keagamaan, penulis mengemukakan saran -

saran sebagai berikut :

1. Mohon dipertimbangkan lagi kepada pemilik perusahaan
agar dalam masalah pembagian waktu kerja (Shift) di
sesuaikan dengan lingkungan dimana karyawan tinggal.

2. Bagi para pekerja yang sudah aktif mengikuti kegiatan
organisasi yang ada didaerahnya. Maka loyalitas, Soli

daritas dan Kwalitas berorganisasi perlu ditingkatkan.,
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